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KETUJUH   
KITAB DAWAȭ AL-QULUB MIN AL-Ȭ5YUB 

 
 

Semua puji bagi Allah swt yang membuka semua hati 
wali-Nya dengan  nur-Nya. Ialah Tuhan yang mandiri dengan 
memperkenankan semua hajat hamba yang sangat berhajat 
kepada-Nya dengan kelebihan dan karunia-Nya. Ialah Tuhan 
yang sabar dengan keluasan rahmat-Nya dan menangguhkan 
siksa semua hamba-Nya yang durhaka. Ialah Tuhan yang diri-
Nya bersifat santun sebelum menciptakan makhluk-Nya. Ialah 
Tuhan yang tidak terhitung semua nikmat-Nya dan tidak ada 
yang dapat menolak bala-Nya.  

Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada Tuhan kecuali 
Allah yang Maha Mulia dan Maha menutupi semua aib hamba-
Nya. Aku bersaksi hamba-Nya dan Rasul-Nya yang memberi 
syafaat semua hamba yang berdosa besar yang dipilih dari 
semua makhluk, seperti sabdanya:  

ȀǝǠǤȮȱä ȰȽɉ ƓȝǠȦȉ 
Ȱ3yafaatku di akhirat tetap bagi orang yang berdosa 

besarȱȢ  
Aku mengucapkan salawat dan salam baginya, bagi 

semua keluarga dan sahabatnya, mereka bagai matahari bagi 
semua yang takut kepada Allah swt. 

Kemudian hamba yang fakir dan berhajat kepada Tuhan 
yang Maha Kaya, mengampuni semua dosa hamba yang karam di 
laut aib, sempurna dalam kekurangan, sangat berkehendak dan 
terpaksa mendorongnya untuk mendapat syafaat dari pimpinan 
umat manusia, namanya Muhammad bin al-Khatib dari negeri 
Langin.  

Inilah suatu kitab mukhtashar yang aku namakan DawÁȭ 
al-Qulub min al-ȬUyub (obat hati dari semua aib) dengan bantuan 
Tuhan yang menguasai alam nyata dan alam ghaib. Aku susun 
kitab ini dengan satu pendahuluan, tiga bab dan penutup. 
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Pendahuluan   
Guru dan Muri d 

 
        Pendahuluan ini membahas tentang adab guru dan 
murid. Ketahuilah bahwa tidak sah mendapat ilmu kecuali 
dengan adab. Tidak sah adab melainkan kamu mengetahui 
terlebih dahulu semua caranya. Oleh sebab itu, dahulukan 
pembahasan adab daripada pembahasan lain. 
 

Adab Ilmu ρ 
Pasal ini menjelaskan tentang adab bagi orang yang ȬÁÌÉÍȢ 

Adab bagi orang yang Ȭalim ada tujuh belas. Pertama, ihtimal yaitu 
dapat menampung semua pertanyaan dan semua yang 
menyusahkan muridnya. Kedua, luzumul hilmi yaitu tidak cepat 
marah. Ketiga, duduk dengan berwibawa dan menundukkan 
kepala. Keempat, meninggalkan sifat takabur. Kelima, 
merendahkan diri. Keenam, tidak bermain-main dan bersenda 
gurau. Ketujuh, menyayangi semua murid. Kedelapan, pelan-pelan 
melayani pertanyaan orang bebal (jahil atau kurang cerdas). 
Kesembilan, mengajarkan orang jahil dan tidak membentak orang 
yang baru belajar. Kesepuluh, tidak malu mengaku tidak tahu, jika 
tidak mengetahui suatu masalah atau ragu padanya. Seperti 
Rasulullah saw ditanya tentang negeri mana yang lebih jahat, 
Rasulullah saw menjawab: Aku tidak tahu. Kesebelas, hendaklah 
bersungguh-sungguh menghadapi orang yang bertanya. Kedua 
belas, menerima keterangan dari murid yang membenarkan 
katanya dan jangan menolak karena malu, untuk mengikuti yang 
benar. Ketiga belas, tidak malu kembali dari masalah yang sudah 
salah. Keempat belas, melarang orang mengajarkan (belajar) ilmu 
yang tidak bermanfaat. Kelima belas, melarang orang yang belajar 
dengan tujuan bukan karena Allah swt. Keenam belas, melarang 
orang mendahulukan belajar fardhu kifayah sebelum 
menyelesÁÉËÁÎ ÆÁÒÄÈÕ ȬÁin. Ilmu fardhu Ȭain ialah ilmu fiqh yang 
harus dipelajari, ilmu tawhid , dan ilmu tasawuf. Ketujuh belas, 
mengamalkan ilmu supaya diikuti oleh muridnya. 

                                                 
1Seharusnya disebutkan  (ƁǠȞȱä åäìß ż ȰȎȥ)sebagai lawan dari bab 

sesudahnya  (ȴȲȞǪȶĊȱä åäìß ż ȰȎȥ)bukan (ȴȲȞȱä åäìß ȰȎȥ)  
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Adab Murid  
Pasal ini tentang adab orang yang belajar, hal ini ada 

sebelas perkara. Pertama, lebih dahulu memberi salam kepada 
gurunya. Kedua, jangan banyak bicara dihadapan guru. Ketiga, 
tidak menjawab yang tidak ditanya oleh guru. Keempat, meminta 
izin kepada guru terlebih dahulu apabila hendak bertanya. 
Kelima, tidak mengatakan kepada guru bahwa si fulan berbeda 
pendapat dengan perkataan guru. Keenam, tidak mengisyaratkan 
dihadapan guru sesuatu yang bertentangan dengan pembicaraan 
guru, mungkin orang yang lain lebih benar dari gurunya, karena 
yang demikian itu kurang adab dan kurang berkah. Ketujuh, 
tidak berbisik-bisik di hadapan guru dengan orang lain. 
Kedelapan, tidak berpaling ke kiri dan ke kanan di hadapan 
gurunya, tetapi duduk seperti dalam shalat. Kesembilan, tidak 
banyak pertanyaan ketika guru segan ditanyakan. Kesepuluh, 
berdiri ketika guru berdiri dan berdiri ketika guru  datang. 
Kesebelas, tidak buruk sangka terhadap guru ketika melihat 
perbuatannya bertentangan dengan ilmunya, karena guru lebih 
banyak ilmu dan lebih tahu semua rahasianya.  
        Wahai murid , biasakan beradab kepada kedua ibu 
bapakmu, seperti kamu beradab kepada gurumu. Karena ibu 
bapakmu adalah gurumu juga sebagai pihak yang wajib kamu 
beradab kepadanya. Jika kamu musafir untuk naik haji yang 
fardhu atau karena menuntut ilmu , walaupun ilmu fardhu 
kifayah maka boleh kamu lakukan tanpa seizin kedua orang 
tuamu. 
 Biasakan pula beradab bersama kaum muslimin, seperti 
tidak menyakiti hati semua manusia, tidak mengupat, 
memaafkan semua kesalahan mereka, tidak mendengarkan 
fitnah mereka, tidak membantah perkataan dan perbuatan 
mereka, tidak memanggil dengan nama yang mereka benci 
mendengarnya, tidak menganggap semua perbuatan mereka 
jahat, cegahlah mereka dari perbuatan maksiat jika melihat 
mereka melakukannya. Jika mereka sedang mendengarkan 
pengajaranmu untuk mengajarkan adab, beradablah yang 
menyenangkan hati dan jangan benci kepada mereka. Jika kamu 
tidak mengetahui apakah perbuatan ini kau benci mereka atau 
tidak, maka lihatlah pada dirimu. Jika kamu benci perbuatan itu, 
maka merekapun benci karena sesama hati itu bersaudara. Jika 
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kamu shalih, tetapi hatimu tidak benci seperti yang demikian, 
maka lihatlah perangai manusia secara umum. Jika perbuatan itu 
dibenci oleh kebanyakan mereka, maka jangan berbuat seperti 
yang demikian itu kepada mereka. Inilah neraca yang lebih adil 
sebagai penimbang perangai manusia.     

Sebagian di antara adab murid adalah mempelajari ilmu 
yang memberi manfaat. Ilmu yang memberi manfaat akan 
bertambah takut kepada Allah swt dan bertambah benci kepada 
dunia serta bertambah pengetahuan akan jahat dirimu. Tidak 
didapat melainkan dengan ilmu tasawuf. Inilah ilmu yang 
seharusnya digunakan dengan umur yang panjang untuk 
mempelajarinya. Jangan cukup hanya dengan mengetahuinya, 
karena bertambah ilmu maka bertambah takut kepada Allah swt. 
Takut itu perbendaharaan semua kebajikan yang membawa 
kepada surga. Orang alim lebih besar martabatnya.   

ÞǠɆǤȹɉä ǦǭîĀ ÞǠȶȲȞȱä 
Ȱ5ÌÁÍÁ ÐÅ×ÁÒÉÓ ÐÁÒÁ ÎÁÂÉȱȢ 
Sabda Nabi  saw bahwa ulama mengambil pusaka dari 

anbiyaȭȟ maka besar martabatnya. Ulama mendapat tujuh ratus 
pangkat lebih tinggi dari pangkat semua mukmin, yang setiap 
satu pangkat berjarak perjalanan lima ratus tahun. Tidaklah 
diharapkan hasil yang demikian melainkan dengan niat yang 
shahih yaitu menuntut ilmu semata-mata karena Allah swt. 
Jangan sekali-kali cenderung hati kepada dunia. Ketika hati 
cenderung kepada dunia, maka jadilah ilmu itu debu yang 
melayang tidak berfaedah.   
  Ilmu tasawuf ialah ilmu thariqah. Ilmu thariqah jalan 
kepada ilmu hakikat. Oleh sebab itu, orang yang mengamalkan 
ilmu tasawuf akan menghasilkan ilmu hakikat, walaupun ia tidak 
belajar ilmu hakikat. Tetapi jika belajar ilmu hakikat tidak 
diamalkan seperti yang dalam ilmu tasawuf, itupun tidak dapat 
diketahui. Tidak ada yang lebih mulia dan lebih di maksud oleh 
semua manusia melainkan ilmu hakikat juga karena hakikat itu 
jalan menuju makrifat dan makrifat itulah jalan untuk mengenal 
Haq. Dan tidak ada yang di maksud selain Allah swt. Sebab 
perhatian itulah, aku menjelaskan ilmu thariqat dalam kitab ini 
dengan sempurna, supaya kitab ini menjadi jalan bagimu untuk 
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mengetahuÉ ÉÌÍÕ ÈÁËÉËÁÔ ÄÁÎ ÉÌÍÕ ÍÁȬÒÉÆÁÔȢ *ÉËÁ ËÁmu 
mengamalkan seperti yang telah tersebut dalam kitab ini dengan 
sungguh-sungguh.  

 ǢȲȕ ȸȵǠǞɆȉ ǼǱĀ äǼǱ 
Nabi saw bersabda bahwa siapa yang menuntut sesuatu 

dengan sungguh-sungguh, maka ia mendapatkan sesuatu itu baik 
cepat atau lambat, walaupun ketika kematiannya semakin dekat.  
      Ada suatu peristiwa, suatu hari seseorang mendengar 
hadis tersebut dari gurunya. Ia memiliki keinginan untuk 
menikahi anak raja pada negeri itu. Maka ia melamar kepada raja 
dengan beberapa kali lamaran, namun ditolak lamarannya. Ia 
melamar lagi, raja berkata kepadanya: Jika kamu berkeinginan 
menikahi anakku, maka mahar anakku adalah tiga buah mutiara 
sebesar telur ayam. Jika kamu mampu memberikan kepadaku 
tiga mutiara tersebut, aku perkenankan pintamu untuk menikahi 
anakku. Murid itu ber tanya: Wahai raja, di mana tempat mutiara 
itu? Raja menjawab, menurut berita yang kudengar mutiara itu 
ada di dalam laut Silan. Lalu ia pergi hingga sampai ke tepi laut 
Silan, lalu ia pindahkan airnya dengan kakinya, setelah tidak 
sanggup dengan kaki, ia pindahkan dengan tangannya. Setelah 
beberapa lama di sana sampai ia lapar dan haus, tetapi ia tidak 
peduli. Lalu Allah swt memerintahkan kepada malaikat: Wahai 
malaikat, turunlah ke dalam laut Silan, katakan kepada semua 
ikan, jika tidak dipenuhi hajat orang yang ditepi laut itu, maka 
matilah kamu karena kering airnya. Malaikat turun dan 
mengatakan kepada ikan seperti demikian. Ikan bertanya kepada 
malaikat, apa hajatnya? Malaikat menjawab, aku tidak tahu, 
tetapi datanglah dan tanyakan kepadanya. Lalu semua ikan 
menemuinya dan bertanya, apa hajatmu? Kamu ingin kami 
semua mati karena kering. Murid itu menjawab, aku ingin 
mendapatkan tiga mutiara yang besar. Lalu ikan berkata, 
tunggulah kami akan memenuhi keinginanmu. Semua ikan 
kembali untuk mengambil mutiara. Maka ikan-ikan itu 
mengambil sebuah mutiara dan melemparkannya ke tepi laut. 
Lalu diambil oleh muris tersebut sebanyak  satu gantang, lalu ia 
kembali kepada raja. Ketika raja melihat mutiara itu, ia  lalu raja 
menikahkan anaknya dengan murid tersebut. Murid lalu kembali 
kepada gurunya dan berkata benar apa yang kamu katakan.  
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        Maka bahaslah wahai saudaraku keadaan murid itu. 
Allah swt mengabulkan keinginannya walaupun keadaan murid 
itu bertentangan dengan hukum syariat yang diperintahkan-Nya. 
Keinginan murid itu sangat mustahil secara adat, tetapi jika 
kamu yakin keinginanmu itu boleh saja terjadi pada 
kebiasaannya. Ia lebih dicintai oleh Allah swt karena 
menjalankan perintah Allah swt dan ridha-Nya. Maka jadikan 
perkataan ini sebagai contoh wahai salik (yang menjalankan 
perintah), maka hatimu menjadi kuat dan dengan sangat 
mengharap, maksudmu akan berhasil. 

Adab murid adalah tidak memperbanyak ibadah lain 
daripada zikir, kecuali melakukan semua fardhu dan sunah 
rawatib. Seorang syeikh berkata bahwa zikir pedang semua 
murid . Zikrullah sebagian dari tanda auliyaȭȢ -ÁËÁ ÓÉÁÐÁ yang 
membiasakan zikir, ia akan menjadi auÌÉÙÁȭ.  Tidak kusebut 
ibadah lain dalam kitab ini seperti doa, shalat tahajud dan 
lainnya karena yang demikian itu perbuatan orang yang abid 

bukan murid. PÅÒÂÅÄÁÁÎ ÁÎÔÁÒÁ Ȭabid dan murid2 seperti antara 

Masyriq dan Maghrib. Tidak sama martabat keduanya karena 
murid berkehendak pada Allah swt dan Ȭabid berkehendak pada 
hamba Allah swt yaitu semua nikmat dunia atau nikmat akhirat. 
Maka berbeda hak Allah swt terhadap hamba-Nya.  
        Adab murid , ia membiasakan puasa sunah dengan selang 
sehari atau selang dua hari, tidak lebih dari itu. Karena maksud 
murid ingin memecahkan syahwatnya. Ia meninggalkan semua 
kenikmatan supaya baik nafsunya daripada kehinaan dunia 
karena puasa menolong yang demikian. Jika sudah baik nafsunya, 
maka ia patut tajally  hak Allah swt kepadanya. Tidak ada yang 
lebih dimaksudkan wahai saudara-saudaraku selain 
daripadanya. Jika tidak baik nafsunya dari hawa nafsu dunia ini, 
maka betapa tajally  Allah swt kepadanya padahal ia berlumur 
dengan najis hawa nafsu. Adab selain ini akan disebutkan pada 
pembahasan yang akan datang. 

 

                                                 

       2Perbedaan antara Ȭabid dan murid . ȬAbid berkehendak ia akan 
hamba haq Allah swt yaitu semua nikmat dunia atau nikmat akhirat. 
Sedangkan murid  tujuannya Allah swt.  
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Bab Pertama 

Menjauhi Maksiat semua Anggota Badan 
 
      Bab ini membahas tentang menjauhi maksiat semua 
anggota badan. Ketahuilah, semua anggotamu itu nikmat yang 
dijadikan Allah swt kepadamu supaya kamu dapat meminta 
tolong kepada-Nya untuk melakukan ibadah yang diperintahkan 
kepadamu. Firman Allah swt, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menjadikan kamu dengan merendahkan diri dan takut kepada-
Nya dan ibadah itulah tujuan Allah swt menjadikan kamu.  

$tBuq ÿMė)n=yy Ầäfė:$# }ÅRM|$#uq ¾ví) çaqþ§Ć7ĖĆu©î9 åìíæ    
Ȱ!ËÕ ÄÁÎ ÁËÕ ÔÉÄÁË ÍÅÎÃÉÐÔÁËÁÎ ÊÉÎ ÄÁÎ ÍÁÎÕÓÉÁ ÍÅÌÁÉÎËÁÎ 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku). (QS. al-Dzariyat: 56) 
 Jika kamu tidak beribadah, maka sesungguhnya kamu 
telah menyalahi sebab yang karenanya kamu dijadikan oleh Allah 
swt, sehingga kamu melakukan maksiat dan kamu tidak sanggup 
menjauhi maksiatmu. Maka, jagalah semua anggota yang tujuh: 
mata, telinga, lidah perut, qubul, tangan dan kaki. 
       Oleh sebab itulah, Allah swt menjadikan neraka 
Jahannam tujuh pintu, supaya kamu masuk ke dalam Jahannam 
melalui satu pintu sesuai dengan maksiat dari anggota badanmu 
itu. Peliharalah matamu dari melihat yang haram seperti 
perempuan yang muda belia dengan syahwat dan melihat aib 
orang. Peliharalah telingamu dari mendengar sesuatu yang 
diharamkan Allah swt ÓÅÐÅÒÔÉ ÍÅÎÄÅÎÇÁÒ ËÁÔÁ ÂÉÄȬÁÈ ÙÁÉÔÕ ÙÁÎÇ 
tidak sesuai dengan syariat, mendengar orang mengupat dan 
semua perkataan yang tidak berfaedah. Peliharalah lidahmu dari 
berdusta walaupun bersenda gurau, karena itu dapat membawa 
kepada sungguh-sungguh. Peliharalah dari mengupat, tiap-tiap 
kata tentang orang lain dan menyakiti hati  ketika didengar, maka 
itu dinamakan upatan. Peliharalah lidahmu dari mengatakan 
semua yang diharamkan Allah swt selain dari dua hal tersebut, 
seperti menyalahi janji karena menyalahi janji sebagian dari 
tanda munafik. Peliharalah lidahmu dari bertengkar, baik 
perbuatan dunia maupun perbuatan akhirat . Bertengkar pada 
suatu masalah walaupun yang kamu larang itu benar, kecuali 
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kamu melihat orang itu mendengar pengajaranmu, maka itu 
harus dilarang. Tetapi yang dilarang akan membawa manfaat 
maka wajib kamu cegah. Nabi saw bersabda: 

ýǠȎƪä Ǽȱà ʤ Ƃâ üǠǱȀȱä ȐȢǣà þâ 
Ȱ3esungguhnya laki-laki yang paling dibenci Allah swt 

yang suka bantahanȱ. 
Imam al-Ghazali berkata bahwa siapa yang berbaur 

dengan ulama dan fuqaha pada zaman ini, maka kebiasaannya 
berbantahan. Maka larilah dari mereka seperti kamu lari dari 
harimau. Peliharalah lidahmu dari memuji dirimu dan melaknat 
semua sesuatu seperti kamu katakan laknatullah pada binatang 
ini. Haram mendoakan seseorang dengan kejahatan dan 
mengupat. Arti upat adalah setiap sesuatu yang dikatakan 
manusia jika didengar, akan menyakiti hatinya. Seperti dikatakan 
si fulan itu pakaiannya kotor atau kurung panjang (leher 
panjang). Demikian itu dinamakan upat sekalipun benar, karena 
menyakiti hati orang walaupun sebagian orang tidak sakit hati.  

Haram menyebut pemberian yang telah diberikan 
kepada seseorang, mengadu domba, makan semua yang 
diharamkan Allah swt seperti harta riba, harta rampasan dan 
lainnya. Arti riba menggandakan, seperti memberi hutang 
kepada seseorang satu dirham emas, ketika dibayar minta lebih 
dari satu dirham walaupun sedikit lebihnya. Begitu juga haram 
menjualσ makanan dengan makanan seperti membeli roti 
padi atau menjual padi dengan padi. Jika menjual garam dengan 
padi atau manisan dengan padi, tidak haram jika dilakukan 
dengan tunai. Salah seorang harus melihat tempat penjualan 
manisan itu. Begitu pada setiap makanan yang berlainan 
jenisnya.  

Demikian juga haram makan harta syubhat, harta yang 
syubhat itu yang tidak dapat diyakini halal dan haramnya. 
Fuqaha berkata bahwa setiap harta yang tidak diyakini 
haramnya, boleh dimakan dan boleh mengem-balikan jika orang 
yang memberi itu tidak sakit hati. Jika ia sakit hati, maka tidak 
wajib mengembalikannya, karena menyakiti hati orang Islam itu 
haram. Sesungguhnya sebagian dari syak itu dosa besar. Para sufi 

                                                 
        3Mungkin maksudnya menukar.  



 

 Kitab Dawaõ al-Qulub min al-ôUyub |157 

dan fuqaha sependapat pada tujuan ini, karena hakikat pada sufy 
kembali kepada kata fuqaha juga. 
      Demikian juga, wajib memelihara qubul (kemaluan) dari 
yang haram. Haram menyakiti semua makhluk Allah swt dengan 
tangan dan kakinya, walaupun semut yang kecil. Memotong kayu 
di pohonnya dengan sia-sia, begitu juga daunnya karena 
perbuatan yang demikian itu tanda kurang umur orang yang 
melakukannya. Jika ada keperluan untuk memotongnya maka 
boleh dipotong.  

Selanjutnya, jangan kamu pergi kepada orang kaya 
dengan menghinakan diri kepadanya karena yang demikian itu 
haram. Nabi saw bersabda: 

 ȸȵêäî ȼȺɅì ǠǮȲǭ ǢȽí Ɩȡ Ƃâ 
Ȱ3iapa yang datang kepada orang kaya dengan sebab 

kekayaannya, maka hilang dua pertiga agamanyaȱ.  
Kecuali ada tujuan sangat mendesak, maka boleh datang 
kepadanya dengan tidak menghinakan diri. Ini pada orang yang 
shalih dan kaya. Bagaimana jika datang kepada orang yang kaya, 
fasik dan zalim? Peliharalah semua yang telah kusebutkan dan 
segeralah kembali kepada Allah swt, supaya kamu segera 
diberitahu semua ilmu hakikat. 
      Haram bagimu diam (tidak berbicara) dengan sesama 
musim lebih dari tiga hari, karena hal itu membawa dendam dan 
dendam membawa kepada kafir . Seperti sabda Nabi saw:  

 îǠȺȱä Ȱǹì çǠȶȥ èɎǭ úɀȥ ȀǲȽ ȸȶȥ èɎǭ úɀȥ ȻǠǹà ȀǲȾɅ þà ȴȲȆƫ ȰƷ ɍ 
ȰTidak halal bagi orang Islam meninggalkan saudaranya 

lebih dari tiga hari, maka siapa yang mendiamkan saudaranya 
lebih dari tiga hari mati ia dimasukkan dalam api nerakaȱ.  

Nabi saw juga bersabda: Haram berdiam dengan sesama 
mukmin lebih dari tiga hari. Maka jika berlalu tiga hari, 
hendaklah bertemu dengan dan memberi salam kapadanya. Jika 
saudaranya menjawab salam, maka mereka mendapat pahala. 
Jika ia tidak menjawab salam, maka ia berdosa dan yang 
memberi salam tidak jadi berdosa. Haram berbisik-bisik di 
antara dua orang dan di samping temannya yang lain kecuali 
dengan izinnya, karena yang demikian itu temannya berburuk 



 

158| Jamõu Jawamiõ al-Mushannafat 

sangka kepadanya. Jika harus berbisik, maka pergilah dari 
sampingnya, kira-kira tidak diketahuinya. Sabda Nabi saw: 

ǬȱǠǮȱä þĀì þǠȺǭä éǠȺǪɅ Ɏȥ  ǦǭɎǭ äɀȹǠȭ äíâ 
Ȱ!pabila mereka ada tiga orang, maka dua orang jangan 

berbisik-bisik padahal tidak dengan orang yang ke tigaȱ.  
Maka takutilah larangan Nabi saw itu dengan sungguh-

sungguh.  
Haram memukul budak, binatang, perempuan dan anak 

bukan dengan ÓÅÂÁÂ ÙÁÎÇ ÄÉÂÏÌÅÈËÁÎ ÓÙÁÒÁȬ ÁÔÁÕ ÍÅÌÅÂÉÈÉ 
ketentuan. Nabi saw bersabda:τ Seorang perempuan telah 
disiksa karena memukul kucing hingga mati. Inilah hukum pada 
binatang, bagaimana jika pada manusia? Ibnu MaÓȬÕÄ berkata, 
pada suatu hari aku memukul budak  dengan kayu, lalu aku 
mendengar suara Bilal di belakangku. Wahai )ÂÎÕ -ÁÓȬÕÄ. Tapi 
aku tidak mendengarnya karena sangat marah. Lalu ia datang 
kepadaku, maka tiba-tiba Rasulullah saw bersabda: wahai Ibnu 
-ÁÓȬÕÄ, sesungguhnya Allah swt lebih berkuasa padamu 
daripada kuasamu pada budak ini . Maka aku mengatakan, demi 
Allah, aku tidak akan memukul budak setelah ini selama-lamanya 
serta gugurlah kayu di tanganku. Lihatlah kelakuan Nabi saw, 
maka berperangailah seperti perangainya. 

Haram menyiksa semua binatang bernyawa dengan api, 
walau semut sekalipun. Nabi saw melihat orang yang membakar 
semut, maka Nabi saw berkata: Jangan kamu membakarnya, 
tidak boleh seseorang membakar hewan dengan api karena itu 
adalah hak Allah swt. Nabi saw juga melarang makan dengan 
tangan kiri karena syaitan makan dengan tangan kiri kecuali 
ketika darurat. 
        Makruh berbicara dalam masjid dan jual beli karena akan 
membawa kegaduhan dalam masjid. Makruh bersumpah ketika 
berjual beli baik benar sekalipun. Makruh menyebut orang fasik 
dengan penghulu dan melebihkan pemberian kepada sebagian 
anak karena akan menyakitkan hati anak yang lain. 

                                                 
4Hadisnya ( ɄȽ ɍ ǠȝɀǱ ǨǩǠȵ Ɠǵ ǠȾǪȆǤǵ æȀȽ Ž æàȀƫä ǨǣǾȝ üǠȩ ǠȝɀȥȀȵ Ȁȶȝ ȸǣä ǬɅǼƩ):

 ȼɆȲȝ ȨȦǪȵ óîɉä ñǠȊǹ Ȱȭе ǠȾǪȲȅîà ɄȽ ɍĀ ǠȾǪȶȞȕà Lihat: (  ĀƘǣ)ÛüɎȽ ɂȦȖȎȵ ɄǶȲɆȎȵ üɎȽ ȨɆȪƠ :ç
 ǦȺȅ ÛȀȮȦȱä îäìČďČč é ÿĐ  òďĔĎ( : źɀȾǤȱä ȄɅîìâ ȸǣ ȄȹɀɅ ȸǣ îɀȎȺȵ ÛöǠȺȩɋä ƒȵ ȸȝ öǠȺȪȱä ùǠȊȭ )  
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       Wahai murid, peliharalah sunguh-sungguh dari semua 
yang makruh dan jangan menghinanya walaupun makruh. 
Makna makruh adalah semua perbuatan yang dibenci Allah swt. 
Jika kamu ingin menjadi kekasih-Nya, bagaimana kamu akan 
dikasihi sedangkan kamu selalu menjadi amarah dan bencinya. 
Firman Allah swt:  Maka hendaklah takut mereka yang menyalahi 
perintah-Nya bahwa mereka akan ditimpa musibh azab yang 
pedih. Di antara azab yang pedih itu adalah jauh dari yang 
dikasihi dan tidak tercapai yang di maksud pada ibadah. Lihatlah 
wahai saudaraku, firman-Nya bagaimana Allah swt dan 
bagaimana maksudmu. 

 ĊȘĆȦĊćƷ ĊĆƁ ĊȘĆȦĊĆƷ ĊĆƁ ĊȸĆȵ 
Ȱ3iapa yang tidak memelihara dari yang dilarang Allah, maka ia 
tidak dipelihara (akan ÄÉ ÓÉËÓÁɊȱȢ 
 
 

Bab Kedua  
Menjauhi Maksiat Hati   

        Bab ini menjelaskan tentang maksiat hati. Ketahuilah 
wahai murid, bahwa maksiat hati adalah perangai jahat dan sifat 
tercela yang menjauhkan diri dari Allah swt. Maka bersungguh-
sungguhlah menghilangkannya karena maksudmu untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya dan supaya hatimu itu rumah-
Nya. Seperti sabda Nabi saw:  

ʤ ǨɆǣ ȸȵǘƫä ǢȲȩ  
Ȱ(ati mukmin itu rumah Allah Ó×ÔȱȢ  

Hati itu tempat tajally  Allah swt. Maka ketika hati tidak 
suci dari perangai yang jahat, tidak pantas dikatakan sebagai 
rumah. Tuhan amat suci dari perangai yang jahat dan suci juga 
tempat-Nya. Firman Allah swt kepada Nabi Muhammad saw yang 
ÍÅÎÃÅÒÉÔÁËÁÎ ÔÅÎÔÁÎÇ .ÁÂÉ )ÂÒÁÈÉÍ ÄÁÎ .ÁÂÉ )ÓÍÁȬÉÌ. Sucikanlah 
rumahku untuk orang-orang yang hendak kembali kepada-Ku 
dan bagi orang-orang yang cenderung hatinya dekat dengan-Ku 
yang menyerah diri dan mencari keridhaan-Ku. Siapa yang 
masuk ke dalamnya, ia dalam keadaan aman dari azab-Ku. Siapa 
yang menyucikan rumah-Ku dari najis dan dari semua perangai 
yang Kucela, ia terpelihara dari siksa-Ku dan pantas tajall y-Ku 
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padanya. Jika tidak kamu sucikan hatimu dari semua maksiat, 
putuslah janji Tuhan denganmu. Kamu tidak menjadi orang yang 
kamil karena tidak cukup syarat dan tidak berhasil yang 
disyaratkan.  
       Perangai tercela yang diperintah untuk 
menghilangkannya sangat banyak, kesemuanya terhimpun 
dalam sepuluh hal. Pertama, kejahatan pada makanan. Kedua, 
kejahatan dalam pembicaraan. Ketiga, marah. Keempat, dengki. 
Kelima, cinta harta. Keenam, cinta kedudukan. Ketujuh, cinta 
dunia. Kedelapan, takabbur. Kesembilan, ujub. Kesepuluh, ÒÉÙÁȭȢ 
Wajib bagi mukallaf memelihara dirinya dari semua kejahatan 
tersebut, karena Allah swt menyebutkan bahwa berbahagia 
orang yang menyucikan dirinya dari semua perangai tercela.  
   
 
Kejahatan pada Makanan  
       Suka makan banyak adalah kejahatan yang sangat jahat 
karena kenyang membuat badan menjadi kuat. Sehingga ia 
melakukan perbuatan maksiat dan mambawa kepada neraka. 
Itulah sebabnya banyak makan adalah hal buruk dari yang buruk. 
Firman Allah swt: 

ƙȥȀȆƫä ǢƷ ɍ ȼȹâ äɀȥȀȆǩ ɍĀ äɀǣȀȉäĀ äɀȲȭ  
Ȱ-akan dan minumlah dan jangan kamu berlebih-lebihan karena  
Allah swt tidak menyukai orang yang ÂÅÒÌÅÂÉÈÁÎȱȢ  

Ketahuilah larangan tersebut, Allah swt tidak menyukai 
kepada orang yang kekenyangan. Jika kamu mengharap kasih 
sayang-Nya, maka kurangi makan dengan serba sedikit hingga 
sekedar kamu sanggup melakukan ibadah kepada Tuhanmu. 
Seperti sabda Nabi saw: 

 ȈȖȝĀ öɀǱ ȸȶʅȱǠȞǩ ʤ Ƃâ Ǣǵà Ȱȶȝ ȸȵ Ǡȵ 
Ȱ4idak ada amal yang lebih di sukai Allah swt selain dari lapar 
dan dahagaȱȢ  
 Sedikit makan cukup dengan sedikit harta, sedikit harta 
berarti tidak sangat berkeinginan untuk berusaha. Meninggalkan 
usaha itu selamat dari kejahatan manusia dan tinggal ibadah. 
Selamat dari keduanya itu membawa kepada surga. Oleh sebab 
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itu , lapar dinamakan anak kunci surga dan lebih disukai oleh 
Allah swt. Tidak ada yang lebih diinginkan keduanya. Sebab 
itulah Nabi saw sampai mengikat batu pada perutnya karena 
sangat lapar. Bagaimana keadaanmu dan bagaimana keadaan 
Nabimu.  

SeseoÒÁÎÇ ÂÅÒÔÁÎÙÁ ËÅÐÁÄÁ 3ÁÈÁÌ ÂÉÎ 3ÁȬÁÄ: Adakah pada 
masa Rasulullah saw alat untuk menampi beras dan membuang 
sekam. Jawabnya, tidak ada. Lalu ia bertanya lagi: Bagaimana 
kamu makan gandum yang bersekam?. Sahal menjawab: Kami 
menggilingnya dan kami tiup sekamnya, maka terbanglah ia dan 
yang tinggal kami cuci, kami khamarkan dan kami makan. Tidak 
ada yang sangat mengherankan dalam masalah ini, sedangkan 
Nabi saw dan para sahabat lebih tinggi martabatnya darimu. 
Bagaimana keadaannya dan apa yang menghalangimu dari 
keadaan seperti itu. Padahal kamu sangat mengharap kasih 
Tuhanmu dari hajat Nabimu kepada-Nya. Nabi saw  terkadang 
makan daun kayu ketika berperang dengan kafir, karena tidak 
ada makanan. 
       Begitu juga sahabatnya, beberapa sahabat tersungkur 
dalam shalat seakan-akan mereka gila karena sangat lapar. Maka 
bagaimana kamu tidak membicarakan hal mereka sedangkan 
kamu menjadikan mereka teladan. Abu Hurairah menceritakan 
bahwa aku menelungkupkan perutku ke bumi karena sangat 
lapar dan kuikat batu pada perutku. Pada suatu hari aku duduk 
dijalan raya, lalu Nabi saw berjalan dan melihat kepadaku sambil 
tersenyum karena ia melihat keadaan muka dan tubuhku dari 
pengaruh lapar. Rasulullah saw  memanggil:  Wahai Abu 
Hurairah.  Aku menjawab: labbaik ya Rasulallah. Beliau berkata: 
Mari pergi bersamaku. Aku jalan bersamanya dan beliau minta 
izin kepadaku untuk masuk ke rumahnya. Lalu aku 
mengizinkannya, kemudian ia membawa segelas air susu. Aku 
bertanya dari mana air susu ini. Beliau mengatakan itu hadiah 
orang kepadaku. Rasulullah saw bersabda: Wahai Abu Hurairah, 
pergilah dan serulah penghuni Shuffah yang mereka tidak 
kembali kepada keluarganya, mereka tidak mempunyai harta 
dan tidak meminta-minta. Nabi saw memberikan sedekah 
kepada mereka karena Nabi tidak menerima sedekah. Nabi 
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memberikan hadiah kepada mereka dan beliau makan sedikit 
dari hadiah itu serta aku juga. Maka aku berkata dalam hati, apa 
artinya susu ini bagi penghuni Shuffah, padahal aku lebih pantas 
meminumnya supaya aku kuat karena aku sangat lapar. Ketika 
mereka datang, Rasulullah saw menyuruhku untuk memberikan 
kepada mereka. Maka aku berikan kepada mereka dan aku tidak 
mengharap susu itu sampai kepadaku, karena susu itu sedikit 
sedangkan mereka banyak dan aku harus taat kepada Nabi saw. 
Lalu aku ambil satu gelas air susu dan aku berikan kepada 
seorang laki-laki sehingga ia kenyang. Gelas dikembalikan 
kepadaku, aku ambil dan aku berikan kepada seorang laki-laki 
lain hingga ia kenyang. Demikian sampai mereka semua kenyang. 
Kemudian Rasulullah saw mengambilnya lalu melihat kepadaku 
sambil tersenyum. Beliau lalu menyuruh aku untuk untuk duduk 
dan minum air susu. Hingga aku katakan: Aku sudah kenyang, 
demi Tuhan yang menjadikan aku. Wahai Rasulullah saw 
sebenarnya tidak ada tempat untuk susu ini dalam perutku. 
Kemudian Rasulullah saw minum air susu yang lebih aku minum. 
Wahai murid , perhatikanlah keadaan Nabi saw dan semua 
sahabatnya supaya kamu dapat berperangai seperti perangai 
mereka dan mudah bagimu untuk menghilangkan semua 
perangai yang keji. Teguhkan hatimu untuk mengikuti mereka. 
Wallahul muwaffiq. 
 
Kejahatan dalam Pembicaraan  

Pasal yang ke dua tentang banyak bicara. Inilah perangai 
yang sangat jahat dan maksiat, karena banyak bicara akan 
banyak salahnya, banyak salah akan banyak dosa, dan banyak 
dosa membawa ke neraka. Oleh karena itu, banyak bicara itu 
banyak jahatnya. Seperti sabda Nabi saw: 

  ĈȼĈǣ ĆƂĊĀĆà ćîǠŉȺȱä ĆþǠĆȭ ćȼćȵĆɎĆȭ ĆȀćøǮĆȭ ĊȸĆȵ  
Ȱ3iapa yang banyak bicara, maka neraka lebih pantas untuknyaȱ.  

Maka hendaklah kamu diam daripada banyak bicara 
supaya kamu benar, terhindar dari maksiat dan mendapat 
pahala. Sabda Nabi saw:  
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  ĈȼĈǤĊȲĆøȩ Ĉż ĆǦĆȶĊȮĈĊƩä ćʤ ɂĈǩĊĆи ǠăȵĊɀĆøɅ ĆƙĈȞĆǣĊîĆà ĆǨĆȶĆȍ ĊȸĆȵ  
Ȱ3iapa yang diam selama empat puluh hari, maka Allah swt akan 
memberi ilmu hakikat pada hatinyaȱȢ /ÌÅÈ Óebab itu, salik 
dilarang berbicara karena tujuan salik adalah ilmu hikmah yaitu 
ilmu hakikat. Ini sebagian dari faedah diam.  

 
Marah  

Pasal ini menjelaskan tentang marah, yang menjadi 
perangai orang-orang jahat dan dapat mengakibatkan menyakiti  
orang lain. Menyakiti orang merupakan dosa besar yang dapat 
memasukkan pelakunya ke neraka. Nabi bersabda saw: 

 ȴȺȾǱ ɂȲȝ ɂȪȉà ɍâ Ǽǵà ǢȒȡǠȵ 
ȰTidaklah seseorang marah, kecuali akan mendekatkannya ke 
dalam neraka jahanÁÍȱȢ  

Marah akan menjadi rantai neraka yang akan menggiring  
pelakunya ke dalamnya. Jika seseorang memarahimu, maka 

maafkan dan janganlah kamu bermuka masamυ kepadanya. 
Firman Allah swt: 

 ƙȲȽǠƨä ȸȝ óȀȝàĀ ùĀȀȞƫ˨ȀȵàĀ ɀȦȞȱäǾǹ 
ȰBerilah maaf (hai Muhammad) dan perintahkanlah sesuatu 
dengan baik dan berpalinglah dari perbuatan orang yang jahilȱȢ 

 Oleh sebab itu, Nabi saw memaafkan seorang badui yang 
menarik kain dari bahu beliau. Sehingga bahu beliau berbekas 
akibat dari tarikan kuat dari badui tersebut. Badui itu berkata: 
Wahai Muhammad, berikan kepadaku harta Allah swt yang ada 
padamu. Nabi saw berpaling kepadanya sambil tersenyum dan 
Nabi saw memberikan kain tersebut kepadanya tanpa rasa 
marah sedikitpun.  

Wahai murid, Nabi saw adalah manusia yang paling 
tinggi martabat  dan derajatnya dibandingkan kamu. Ia mampu 
memaafkan perbuatan seseorang yang tidak layak diperbuat 
kepadanya. Maka bagaimana pemaafnya Nabi saw dan 

                                                 
5Bercungum maksudnya tidak mau berbicara dengan seseorang 

karena marah (merajuk). 
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bagaimana kamu marah kepada manusia. Martabatmu sangat 
rendah dan Allah swt menyuruh Nabi-Nya untuk memberi maaf, 
karenanya beliau lebih istimewa darimu. 

 Sebagian besar anbiya dilempari muka mereka oleh 
kaumnya hingga berdarah. Mereka hanya menyapu darah dari 
muka dan berkata: Ya Tuhanku, ampunilah kaumku karena 
mereka tidak mengerti. Nabi saw tidak pernah menyakiti 
perempuan, budak, dan siapapun kecuali pada saat peperangan 
dengan orang kafir. Ada seorang badui yang buang air kecil di 
dalam masjid, melihat hal itu para sahabat hendak memukulnya. 
Nabi saw bersabda:  Basuhlah bekas kencingnya dengan air dan 
janganlah kamu menyakitinya, karena aku diutus oleh Allah swt 
untuk memaafkan semua manusia, dan aku tidak di utus untuk 
menyakiti mereka. 

Perhatikanlah perangai Nabi saw, maka kamu akan 
memiliki perangai sepertinya juga. Suatu hari Aisyah ra bertanya 
kepada Nabi saw: Wahai Nabi saw apakah pernah datang 
kepadamu suatu perkara yang lebih berat dari pada perang 
Uhud? Nabi saw menjawab: Wahai Aisyah, aku mendapati pada 
kaummu kesukaran yang lebih berat daripadanya. Yaitu ketika 

aku membawa laparku pada anak Abdu Kilal,6 tetapi mereka 

tidak memberi seperti apa yang aku kehendaki. Lalu aku berjalan 
hingga sampai ke suatu tempat, lalu aku melihat ke langit dan 
terlihat awan yang menaungiku. Tiba-tiba ada malaikat di sana, 
memberi salam kepadaku dan berkata: Wahai Muhammad, Allah 
swt menyuruhku untuk menemuimu karena mendengar 
perkataan kaummu. Aku adalah malaikat yang mampu 
memerintah semua bukit untuk mengikuti apa yang kamu 
kehendaki kepada kaummu. Apabila kamu kehendaki, maka 
bukit itu aku angkat dan aku timpakan ke atas kaummu. Lalu 
Nabi saw berkata: Jangan, aku berharap Allah swt akan 

mengeluarkan mereka dari kedurhakaan.7 Wahai murid, inilah 

                                                 
6Maksudnya, aku mengadu kepada mereka tentang kelaparan 

yang dialami oleh anak itu tetapi mereka tidak menjamu anak tersebut.  
7Maksudnya, mereka bertaubat dari kesalahannya atau akan 

dilahirkan dari anak cucu mereka kelak yang akan mengikutiku. 
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perbuatan yang lebih baik bagimu dan yang lebih cepat 
memberikan hasil dari semua kehendakmu. Wallahul muwafiq. 
Hasad 

Pasal ini menjelaskan tentang hasad (rasa dengki) yang 
merupakan kejahatan yang sebenarnya karena dapat 
mendatangkan dendam. Dendam merupakan dosa besar yang 
akan menggiring pelakunya ke dalam neraka. Makna dengki ialah 
seseorang menghendaki hilangnya suatu nikmat pada orang lain 
dan berpindahnya nikmat itu kepadanya. Jika seseorang 
menghendaki suatu nikmat yang ada pada orang lain berpindah 
kepadanya dengan tidak berharap nikmat tersebut hilang dari 
orang tersebut, maka hal itu tidak dinamakan dengki. Tetapi 
sunah untuk menahan diri dan melakukan semua usaha untuk 
mendapatkan nikmat tersebut.  

Nabi saw bersabda:  

ȆƩä Ȱȭи ǼȆƩäǢȖƪä îǠȺȱä Ȱȭ˩ Ǡȶȭ çǠȺ  
ȰDengki dapat memakan semua kebaikan seperti api 

membakar kayu keringȱȢ  
Maka peliharahlah dirimu dar hasad dengan sungguh-

sungguh. Karena jika kamu tidak memeliharanya, maka 
ibadahmu itu tidak berfaedah. Jika ibadahmu tidak berfaedah, 
maka dosamu akan kekal karena ibadah sudah hilang disebabkan 
oleh rasa hasadmu.  
 
Cinta pada Harta  

Pasal ini menjelaskan tentang hubbul mal (mencintai 
harta). Ini merupakan perbuatan negatif yang akan 
mengakibatkan pelakunya kikir. Kikir tersebut mengakibatkan 
kedurhakaan, lalu durhaka itu mengakibatkan seseorang benci 
untuk melakukan kewajibannya kepada Allah swt. Tidak ada hal 
lain yang ia pelihara selain daripada  hartanya. Allah swt 
berfirman: 

 ǦȵǠɆȪȱä ýɀɅ ȼǣ äɀȲƝ Ǡȵ þɀȩɀȖɆȅ 
ȰAllah swt akan mengalungkan leher mereka dengan harta yang 
mereka kikirkan itu pada hari kiamatȱȢ  
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Oleh karena itu, takutlah pada kekikir an karena dapat 
menyebabkan kebinasaan. Mencintai harta juga menyebabkan 
seseorang rakus dalam mencari harta. Orang yang mencari harta 
dengan cara yang demikian akan membawanya untuk 
meninggalkan ibadah dan meninggalkan ibadah merupakan 
durhaka kepada Allah swt. Hal itu menjadi sebab ia masuk ke 
dalam neraka. Meninggalkan sifat kikir menjadikan seseorang 
murah hati dan gemar bersedekah. Gemar bersedekah 
menjadikan ia dicintai oleh manusia. Kecintaan manusia 
merupakan tanda dari kecintaan Allah swt kepadanya. Karena 
cinta manusia berasal dari kecintaan Allah swt. Kecintaan Allah 
swt akan memasukkannya ke dalam surga tanpa adanya hisab. 
Tidak ada yang diinginkan oleh seseorang selain daripada itu.  

 Ada yang mengatakan bahwa kedermawanan 
merupakan perben-daharaan surga. Siapa yang tidak masuk ke 
dalamnya, maka ia tidak masuk ke dalam surga. Oleh sebab itu, 
sabda Nabi saw:  

 Ǣǵà üɀȾƨä ɄǺȆȱäȰɆǺǤȱä ǼǣǠȞȱä ȸȵ ʤ Ƃâ  
 
Ȱ/rang yang dermawan tetapi bodoh (jahil) lebih dicintai oleh 
Allah swt ÄÉÂÁÎÄÉÎÇËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÏÒÁÎÇ ȬÁÂÉÄ ÔÅÔÁÐÉ ËÉËÉÒ ÍÅÓËÉÐÕÎ 
ia seorang yang alim.  

Semua auliya Allah swt memiliki perangai yang murah 
hati dan akhlak yang baik. Nabi saw bersabda: Tidak akan kurang 
harta orang yang memberi sedekah, tidak akan mendapat 
kehinaan seseorang yang sabar ketika dizalimi oleh orang lain, 
bahkan ia akan lebih mulia, dan tidaklah seseorang yang 
menuntut sesuatu melainkan ia akan mendapatkan kemiskinan.   

Dunia itu dibagi empat. Pertama, seseorang yang 
diberikan ilmu dan harta oleh Allah swt kepadanya, lalu orang 
tersebut mengetahui hak Allah swt pada hartanya dengan 
memberi sedekah. Inilah orang yang lebih baik. Kedua, seseorang 
yang diberi ilmu oleh Allah swt tetapi tidak diberikan harta. 
Orang tersebut memiliki niat yang benar, ia berkata: Jika aku 
memilki harta maka aku akan sedekahkan harta itu. Maka orang 
tersebut akan memperoleh pahala seperti pada orang yang 
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memberi sedekah. Ketiga, seseorang yang diberi harta oleh Allah 
swt tetapi tidak diberikan ilmu. Lalu orang tersebut kikir, inilah 
model manusia yang jahat. Keempat, seseorang yang tidak 
diberikan ilmu dan harta, lalu orang tersebut berkata: Jika aku 
memiliki harta, maka akan aku belanjakan kepada urusan dunia 
seperti si fulan. Maka orang itu akan mendapatkan dosa seperti 
dosa orang yang melakukannya.  

Wahai murid, janganlah kamu rakus terhadap harta 
dunia seperti ini, melainkan sedekar untuk memenuhi kebutuhan 
nafkah dirimu, anak dan isterimu. Jika ada kelebihan, maka 
belanjakan pada jalan kebaikan. Wallahul muwafiq.  
 
Cinta pada Kemegahan 

Pasal ini menjelaskan tentang hubbul jah (suka dikagumi 
oleh orang banyak). Ini adalah perangai jahat yang 
mengakibatkan kebinasaan di dalam dunia. Jika kamu suka 
bermegah-megahan, hatimu akan cenderung kepada harta dunia 
dan melupakan akhirat yang merupakan tempat yang kekal. 
Kamu tidak akan kuat jika kamu disakiti karena ingat akan hilang 
kemegahanmu dari manusia. Hal itu akan mengakibatkan kamu 
berkonflik (berkelahi) dengan orang lain. Berkelahi merupakan 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah swt. Itulah yang menjadi 
sebab kamu dimurkai oleh Allah swt yang akan mencelakakan 
kamu untuk selama-lamanya.   

Maka pikirkanlah apa yang telah kukatakan. Apakah 
kamu pernah melihat di dunia ini orang yang demikian atau 
tidak? Ketahuilah bahwa orang yang megah itu adalah orang 
yang telah dimegahkan oleh Allah swt. Dengan banyak 
beribadah, takut kepada Allah swt, dan ia dimuliakan oleh Allah 
swt. Jika kamu melihat seseorang yang megah dalam dunia dan ia 
kelihatan mulia daripada orang lain pada lahirnya, maka pada 
akhirnya orang tersebut akan kembali kepada hakikat yang 
sebenarnya. Adakalanya Allah swt menghilangkan kemegahan 
dan kemuliaanya pada ujung usianya dalam dunia atau pada saat 
kematiannya. Maka jadilah orang tersebut miskin, hina serta di 
hadapannya akan ada azab yang amat besar dan ia akan kekal di 
dalam neraka selama-lamanya. Wahai murid, perhatikan dan 
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pelajari dengan sungguh-sungguh perkara dunia ini supaya kamu 
tidak terpedaya oleh nikmatnya yang lahir yang segera saja akan 
hilang. 

Allah swt berfirman:  

 ǦǤȩǠȞȱäĀ äìǠȆȥ ɍĀ óîɉä Ž äɀȲȝ þĀǼɅȀɅ ɍ ȸɅǾȲȱ ǠȾȲȞƱ æȀǹɇä îäǼȱä ȬȲǩ
 ƙȪǪȶȲȱ 
 

"Surga itu kami jadikan bagi mereka yang tidak mengharapkan 

kemegahan di dunia dan mereka tidak berbuat kerusakan, dan 
nikmat yang kekal itu bagi orang yang bertaË×Áȱ.  

Maka hilangkanlah rasa kemegahan pada dirimu supaya 
kamu  menjadi  orang yang terpuji, tanpa kau ketahui akan 
dikekalkan martabatmu, maka ketika itu ilmumu akan menjadi 
sangat mulia dan niatmu akan bersih dari riya. 

Ȅȹɋä æĀɎǵ ǼƟ ȬȆȦȹ Ȱƥä  
Ȱ3embunyikanlah rasa kemegahan pada dirimu, maka kamu akan 
dapat menikmati ibadah kepada Allah swt yang akan 
memuliakanmuȱ.  

Jika kamu tidak mampu menyembunyikan 
kemegahanmu di negerimu, maka hendaklah kamu pindah ke 
negeri lain. Seperti sabda Nabi saw: 

  ȼǣî ǼǤȞɅ åǠȞȊȱä ȸȵ ǢȞȉ Ž üȂǪȞȵ ȰǱî  
Ȱ3eorang laki-laki pindah dari negerinya ke suatu bukit di mana 
ia beribadah kepada Allah swt dan melupakan semua 
kenikmatan dunia. 
 
Cinta dunia  

Pasal ini menjelaskan tentang hubbun dunya (cinta 
dunia). Inilah perangai yang sangat jahat karena menyebabkan 
semua kejahatan dan menjadikan seseorang panjang angan-
angan. Panjang angan-angan menjadikan ia ingin hidup kekal di 
dunia ini. Ia lupa kepada akhirat dan menghalanginya dari 
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beribdah. Jika kamu berangan-angan panjang umur, maka kamu 
tidak akan bersegera menyiapkan bekal untuk akhirat. Kamu 
akan mengatakan bahwa umurmu masih panjang dan sekarang 
aku sedang mencari dunia dan mengumpulkan harta, aku masih 
muda dan mudah-mudahan umurku dipanjangkan, aku mencari 
apa yang akan kumakan dan apa yang kupakai, ketika tua aku 
akan mencari bekal untuk akhirat.  

Demikianlah akibat dari panjang angan-angan. Hari demi 
hari kamu lalui sehingga maut menjemputmu. Semua yang kamu 
angan-angankan itu sudah melebihi umurmu dan kamu 
meninggalkan perintah tuhanmu. Demikian juga bekal akhirat, 
kamu tidak sempat mempersiapkannya. Pada saat itu, kamu 
menyesali perbuatanmu. Pada saat itu kamu akan berkata: 
Seandainya aku dulu berbuat kebaikan, maka aku akan 
mendapat kenikmatan sebagaimana yang didapat oleh orang-
orang yang berbuat kebaikan.  

Oleh karena itu, hilangkanlah semua gambaran dunia 
dalam hatimu, karena cinta kepada dunia merupakan semua 
sumber kejahatan. Sebagaimana sabda Nabi saw: 

   ǦǞɆȖǹ Ȱȭ ðàî ǠɆȹǼȱä 
ȰDunia merupakan pokok dari semua kejahatan yang 
kebanyakan manusia terpedaya olehnyaȱ. 

   ȸɅȀȥǠȮȱä ǦȺǱĀ ƙȺȵǘƫä ȸǲȅ ǠɆȹǼȱä 
 
Ȱ$unia itu penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang 
kafirȱ.  

Dunia menjadi tempat kesusahan bagi orang mukmin 
karena terkekang nafsunya dari kenikmatan dunia, dari 
kemegahan dan perhiasannya. Sebaliknya merupakan tempat 
kesenangan bagi orang kafir karena mereka bebas melakukan 
apa yang dikehendakinya. Maka janganlah kamu menyerupai 
perangai orang kafir yang mengambil perhiasan dunia ini, karena 
tempatmu untuk mengambil perhiasan dan kemegahan adalah 
negeri akhirat. Janganlah kamu segerakan di dunia ini, jangan 
kamu tukar kenikmatan akhirat dengan dunia ini, karena kamu 
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akan rugi. Kamu akan menyesal ketika melihat kenikmatan para 
penghuni surga yang mereka dulu tidak mencari dunia 
sepertimu.  

Maksud dari dunia adalah semua perbuatan yang 
dilakukan sebelum mati yang tidak memberi manfaat pada 
kehidupan setelah kematian. Perbuatan yang bermanfaat setelah 
kematian, tidak dinamakan dengan perbuatan dunia tetapi 
termasuk amal akhirat juga. Maka pikirkan semua perbuatan 
yang kamu lakukan. Jika perbuatan itu bermanfaat setelah 
kematianmu, maka lakukan. Tetapi jika tidak, maka tinggalkan. 
Karena kamu akan berdosa karena menyia-nyiakan umurmu dari 
beramal untuk akhiratmu yang seharusnya akan mendapatkan 
pahala dari Tuhanmu.  Maka sampaikanlah berita ini dan ajaklah 
mereka untuk mengikutinya. 
 
Takabur  

Pasal ini menjelaskan tentang takabbur, yakni 
membesarkan diri sendiri dan menghina orang lain. Ini 
merupakan perbuatan yang sangat jahat  yang diharamkan oleh 
ÓÙÁÒÁȭ ÄÁÎ ÓÁÎÇÁÔ ÄÉÂÅÎÃÉ ÏÌÅÈ !ÌÌÁÈ Ó×ÔȢ Mutakabbir berarti 

menyamakan dirinyaψ dengan Allah swt, di mana orang tersebut 
menganggap dirinya sama dengan sifat Allah swt.  Hal ini akan 
menjadikan pelakunya kafir dan dimasukkan ke dalam neraka 
kekal di dalamnya.  

ȸɅƎȮǪƫä ā ɀǮȵ ȴȺȾǱ Ž ȄɆȱà  
 
ȰTidakkah di dalam neraka itu tempat bagi orang-orang yang 
takabur?  

Hal ini  menjadikan seseorang malu bertanya karena 
menganggap dirinya hebat. Kalau bertanya ia akan merasa hina 
dan malu. Malu bertanya mengakibatkan seseorang tidak 
bertambah ilmu. Orang yang tidak berilmu mengakibatkan 
ibadahnya tidak bermanfaat. Orang yang tidak beribadah adalah 

                                                 
ψMenyamai dirinya dengan Allah swt maksudnya menyerupai 

dirinya dengan Allah swt. 
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orang yang durhaka kepada Allah swt, dan orang yang durhaka 
tempatnya dalam neraka.  

Oleh karena itu, peliharalah diri dari sifat takabur dengan 
sekuat tenaga dan mintalah pertolongan kepada Allah swt 
supaya sifat takabur hilang darimu. Allah berfirman:  

 Ǝȭ ȸȵ æîí üǠȪǮȵ ȼǤȲȩ Ž þǠȭ ȸȵ ǦȺƨä ȰǹǼɅ ɍ  
Ȱ4idak akan masuk surga orang yang dalam dirinya seberat biji 

sawiύ dari sifat takaburȱ.   
Maka pikirkanlah tentang keadaanmu dan sifat takabur 

yang ada pada dirimu. Tanda dari takabur ialah seseorang tidak 
mau kedudukannya lebih hina dari orang lain. Demikian juga 
perkataannya tidak mau mengalah dari orang lain. Kamu 
mengatakan dalam hatimu: Orang itu bermaksiat karena jahil, 
sedangkan aku bermaksiat tetapi aku mengetahuinya, maka 
kamu merasa lebih shalih darinya. Janganlah sekali-kali 
membesarkan dirimu dengan segala sesuatu di bumi ini, maka 
kamu akan meraih semua maksudmu dengan karunia Allah swt 
yang Maha Pemurah. 
 
Ujub 

Pasal ini menjelaskan tentang ujub, yakni seseorang yang 
kagum pada dirinya sendiri. Ia merasa dirinya lebih sempurna 
pada amal dan ilmunya tetapi tidak menganggap orang lain hina, 
karena anggapan demikian dinamakan takabur. Ia tidak 
mengingat bahwa yang diperolehnya adalah nikmat dari Allah 
swt. Hal ini tidak dinamakan ujub, tetapi setengah dari bersyukur 
terhadap nikmat Allah swt. Oleh karena itu, peliharalah dirimu 
dari ujub, karena itu perangai yang amat jahat yang diharamkan 
ÏÌÅÈ ÓÙÁÒÁȭȢ  

Ujub adalah asal dari takabur. Dan takabur adalah 
perbuatan yang amat jahat sebagaimana yang telah kamu 
ketahui penjelasannya. Jika kamu tidak bisa menghilangkan yang 

                                                 
9Seberat dzarrah maksudnya sekecil semut. 
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asal, kamu juga tidak bisa menghilangkan cabangnya.ρπ Tetapi 
ÂÁÉË ÁÓÁÌ ÄÁÎ ÆÕÒÕȭ ËÅÄÕÁÎÙÁ ÄÉÈÁÒÁÍËÁÎ ÏÌÅÈ !ÌÌÁÈ swt dalam 
firmannya: 

  ȼǪǣǾȝ ǼȪȥ Ɩȝ ï˫ ȸȶȥ ãäìî ÞˬƎȮȱäĀ Ăîäïä æȂȞȱä 
 
Ȱ+emuliaan itu kain pinggangku dan takabur adalah 
selendangku, maka siapa yang menariknya dari-K, Aku akan 
mengazabnya dengan azab yang tidak pernah aku berikan 
kepada orang lainȱ.  

Oleh karena itu, sampaikanlah bahaya ujub dan takabur 
ini. 
 
Riya  

Pasal ini menjelaskan tentang riya, yaitu memperlihatkan 
amal kepada orang lain supaya dipuji, dikatakan orang shalih, 
atau menginginkan harta dan kenikmatan dunia. Ini merupakan 
perbuatan yang amat jahat di antara perbuatan jahat lainnya. 
Ulama bersepakat akan keharaman riya. Riya dinamakan dengan 
syirik ashghar (syirik kecil), sebagaimana sabda Nabi saw: 

 ÞˬȀȱä :üǠȩ ɀȽ ǠȵĀ ȰɆȩ ȀȢȍɉä ûȀȊȱä ȴȮɆȲȝ ùǠǹà Ǡȵ ùɀǹà þâ  
Ȱ3esungguhnya yang paling aku takuti padamu adalah syirik 
ashghar. Seseorang bertanya: Apa itu ya Rasulullah. Beliau 
menjawab: Syirik asghar ÉÔÕ ÁÄÁÌÁÈ ÒÉÙÁȭȱ.  

Allah swt berfirman ketika membalas amal manusia pada 
hari kiamat: Pergilah kepada orang yang kamu perlihatkan 
amalmu padanya di dunia, coba cari apakah ia dapat membalas 
kebaikan yang kamu lakukan, Akulah yang akan membalas 
semua kebaikan dari ibadahmu. 

Perhatikan celakanya riya yang sangat jaha, sebagaimana 
sabda Nabi saw: 

 ÞˬȀȱä ȸȵ æîí üǠȪǮȵ ȼɆȥ ȰǤȪɅ ɍ  

                                                 
10Asal dan furuô maksudnya asal itu pohon, sedangkan furuô itu 

cabangnya. 
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Ȱ4idak akan diterima oleh Allah swt suatu amal perbuatan yang 
dalamnya terÄÁÐÁÔ ÒÉÙÁȭ ×ÁÌÁÕÐÕÎ ÓÅÂÅÒÁÔ dzarrahȱ.  

Maka bagaimana dengan riya yang sangat banyak ada 
padamu. Orang yang beribadah ada semata-ÍÁÔÁ ÒÉÙÁȭ ÔÅÒÈÁÄÁÐ 
ibadahnya atau bercampur niatnya, antara riya dan niat 
beribadah kepada Allah. Hal itu menjadikan ibadah mereka batal 
dan mereka termasuk orang yang durhaka. Ketika ibadah tidak 
sah, maka taubatnya juga tidak sah. Ketika taubat seseorang 
tidak sah, maka selamanya mereka akan berdosa. Adakalanya 
seseorang yang niat ibadahnya lebih kuat daripada riyanya, maka 
hal ini tidak menyebabkan batal pahala ibadahnya, tetapi orang 
tersebut akan disiksa karena riya tersebut.  

Riya adalah seseorang mengharap kemuliaan dan pujian 
dari manusia dengan ibadahnya. Jika seseorang terkenal karena 
melakukan ibadah, tetapi tidak ada niat di dalam hatinya untuk 
terkenal, maka tidaklah dinamakan riya tetapi itu merupakan 
nikmat yang disegerakan oleh Allah swt di dunia ini. Riya 
ukurannya adalah hati, buka pada lahirnya. Seperti seseorang 
yang berkata aku lebih mulia dari si fulan. Hal ini tidak 
dinamakan riya, seandainya dalam hatinya ia tidak bermaksud 
demikian. Sebagaimana sabda Nabi saw: 

 ȀǺȥ ɍĀ ýìß žĀ ǼɆȅ ˫à  
Ȱ!ku adalah penghulu dari semua anak adam, tetapi aku tidak 
bermegah-megahan dengannya karena aku membawa berita 
yang benarȱ.  
Dan sabda Nabi saw: 

 Ǡŏ èǼǶɆȱĀ ǠȾɆȲȝ ǼȶǶɆȲȥ ʤ ȸȵ ɄȽ ǠƴǠȥ ǠȾǤƷ ˬáî ȴȭǼǵà āàî äíâ  
 
Ȱ!pabila seseorang bermimpi melihat sesuatu yang ia sukai, 
sesungguhnya mimpi itu dari Allah swt, maka hendaklah ia 
memuji Allah swt atas nikmatnya dan hendaklah ia 

mengabarkannyaυυ kepada orang lainȱ.  

                                                 
11Mengabarkan maksudnya memberitahuan kepada orang yang 

patut untuk diberi tahu seperti gurunya atau orang alim bukan kepada 



 

174| Jamõu Jawamiõ al-Mushannafat 

 

 ǠŒǚȥ Ǽǵɉ ǠȽȀȭǾɅ ɍĀ ǠȽȀȉ ȸȵ íɀȞǪɆȲȥ þǠȖɆȊȱä ȸȵ ɄȽ Ǡƴǚȥ ȻȀȮɅ Ǡȵ āäî äíâĀ
 ȻȀȒɅ ɍ  

Ȱ!pabila seseorang melihat dalam mimpinya suatu yang ia benci, 
hendaklah ia berlindung kepada Allah swt karena itu 
sesungguhnya dari syaitan. Hendaklah ia berÔÁȭÁ××Õdz kepada 
Allah swt dari semua keburukannya dan janganlah ia 
menceritakan kepada orang lain karena hal itu tidak akan 
memberi mudharat kepadanyaȱ.  

Ketahuilah bahwa mimpi merupakan bagian dari wasiat 
(pesan) Allah swt kepada hambanya. Oleh sebab itu seorang 
mukmin yang mempunyai sangkaan di dalam hatinya akan 
sampai maksudnya itu apabila ia bermimpi. Seperti sabda Nabi 
saw: 

  çäȀȊǤȵ ɍâ æɀǤȺȱä ȸȵ ȨǤɅ Ɓ 
Ȱ4idaklah ada yang tinggal (kekal) dari pangkat nubuwah 
melainkan semua yang membukakan hati orang mukmin yaitu 
mimpiȱ.  
Sabda Nabi saw: 

   ǠǮɅǼǵ ȴȮȩǼȍà ˬáî ȴȮȩǼȍà 
Ȱ/rang yang mimpinya benar, orang itulah yang lebih benar 
perkataannyaȱ.   

Jika mimpi itu buruk, hendaklah meludah ke sisi kiri  tiga 
kali dan berlindung kepada Allah swt dari semua kejahatannya. 

Dan hendaklah kamu berbalik12 dari sisi kamu bermimpi ke sisi 

lainnya, maka kejahatan di dalam mimpi itu tidak sampai kepada 
kamu. Wallahul muwafiq.  

 
                                                                                                      
orang awam, hal ini untuk menghindari rasa dengki terhadap nikmat yang 

diperoleh tersebut.  
12Hendaklah kamu berbalik artinya apabila kamu bermimpi pada 

posisi lambung kiri, hendaklah kamu berbalik ke kanan demikian juga 

sebaliknya. 
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Bab Ketiga   
Ketaatan Hati  

Bab ini menjelaskan tentang ketaatan hati yang 
mempunyai nilai pahala lebih besar kepada salik daripada 
ketaatan anggota (panca indera). Juga memberi manfaat yang 
lebih besar ketika seorang salik memperbaiki hatinya dari hal-hal 
yang negatif. Hati itu ibarat raja, jika raja taat maka tidak 
mungkin rakyatnya tidak taat. Oleh sebab itu, baik atau buruknya 
hati seseorang akan terlihat dari lahir anggota badannya.  

Kaum sufi bersungguh-sungguh memperbaiki hati 
mereka. Siapa yang hatinya tidak baik, maka mustahil akan naik 
ke derajat hakikat dan makrifat . Hal ini disebabkan syaratnya 
tidak ada. Kalau syarat tidak ada, maka tidak mungkin masyruth 
akan didapat. Pengertian baik hati ialah berprilaku dengan 
semua perbuatan yang dipuji oleh syariat dan meninggalkan 
semua perbuatan yang dicela oleh syariat, termasuk hal-hal yang 
menyebabkan perbuatan tercela tersebut.  

Perangai yang baik itu sangat banyak, akan tetapi ia 
terhimpun ke dalam sepuluh perkara, yaitu taubat, khauf, zuhud, 
sabar, syukur, ikhlas, tawakkal, mahabbah, ridha, dan zikrul maut 
(ingat mati). Bersungguh-sungguhlah untuk mempunyai sifat 
yang amat baik tersebut. Jika Allah swt berkehendak 
memberikan nikmatnya kepadamu selamanya, maka kamu akan 
segera mencapai semua maksudmu dengan martabat yang amat 
besar (tinggi). 

 
 
Taubat  

Makna taubat ialah kembali dari perbuatan maksiat 
kepada taat. Taubat adalah permulaan bagi seoarang salik yang 
berjalan kepada ketaatan kepada Allah swt. Taubat membawa 
pada beribadah, beribadah membawa pada cinta Allah swt, cinta 
Allah swt membawa untuk sampai dan dekat kepada-Nya. Dekat 
kepada-Nya itulah maksud dari ibadah. Karena siapa yang dekat 
kepada Allah swt, maka ia akan mendapat semua kebajikan dan 
kemuliaan di dunia ini. Sebagaimana firman Alllah swt: 
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 ȸɅȀȾȖǪƫä ǢƷĀ ƙǣäɀǪȱä ǢƷ ʤ þâ  
Ȱ3esungguhnya Allah swt mencintai orang yang bertaubat dari 
semua dosa dan mencintai orang yang menyucikan dari semua 
hawa nafsu dunia iniȱ. Sabda Nabi saw: 

   ȼȱ Ǣȹí ɍ ȸȶȭ ǢȹǾȱä ȸȵ ǢǝǠǪȱä  
Ȱ/rang yang taubat dari semua dosa sama dengan orang yang 
tidak berdosaȱ.  

Jika dosanya itu sebanyak buih di lautan, maka dengan 
kehendak Allah swt akan diampuni semua dosanya sehingga ia 
seperti orang yang tidak ada noda dosa. Adapun syarat sah 
taubat ada tiga. Pertama, meninggalkan semua maksiat yang 
telah dilakukannya. Kedua, menyesal atas maksiat yang telah 
diperbuat. Ketiga, mencita-citakan dengan sungguh-sunguh 
untuk tidak akan kembali kepada perbuatan maksiat itu. Jika 
salah satu dari ketiga syarat ini tidak ada, maka tidak sah 
taubatnya. Inilah syarat taubat bagi orang yang berdosa kepada 
Allah swt. Taubat hukumnya wajib bagi orang yang berbuat dosa. 
Sebagimana dalil dari al-Quran dan hadis Nabi saw. Di antaranya: 

   þɀȺȵǘƫä ǠȾɅà ǠȞɆƤ ʤ Ƃâ äɀǣɀǩĀ 
Ȱ$an hendaklah kamu semua bertaubat kepada Allah swt, wahai 
orang mukminȱ.  

Jika berdosa kepada manusia, hendaklah kamu tambah 
syarat yang keempat. Jika tidak menambah syarat yang keempat 
ini , maka taubatmu tidak sah meskipun kamu banyak beribadah. 
Jika mengupat seseorang, maka taubatnya adalah dengan 
meminta izin pada orang yang kamu upat itu, apabila orang 
tersebut masih hidup. Namun bila ia sudah meninggal atau tidak 
mengetahui tempat tinggalnya, maka hendaklah kamu 
membacakan surat al-ikhlas sebanyak tiga kali dan meniatkan 
pahala bagi orang tersebut. 

Jika dosamu mencuri harta orang lain, merampas, 
mencurangi timbangan, atau dalam bentuk lainnya, maka syarat 
sah taubat adalah mengembalikan harta kepada orang tersebut. 
Bila ia sudah meninggal atau tidak kamu ketahui tempat 
tinggalnya, maka hendaklah bersedekah kepada orang fakir 
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seukuran harta yang kamu curi dengan meniatkan untuk 
membayar.  

Jika dosamu mencelakakan atau membunuh orang, maka 
syarat sah taubatmu adalah meminta izin kepada orang itu atau 
kepada ahli warisnya, atau memberi diyat kepadanya jika kamu 
mampu. Namun jika kamu tidak mampu, maka serahkanlah 
dirimu kepadanya atau kepada ahli warisnya supaya dihukum 
dengan hukuman yang dikehendakinya. 

Jika dosamu karena berzina, maka syarat sah taubatmu 
tidak lain adalah kamu menyerahkan diri kepada hakim untuk 
dihukum hudud jika zina tersebut diketahui oleh orang lain. 
Namun jika tidak diketahui oleh orang lain, maka kamu 
bertaubat kepada Allah swt. Seperti dalam sebuah cerita tentang 
seorang perempuan yang berzina yang bernama Juhainah.  Ia 
hamil akibat perbuatan zina lalu menghadap Rasulullah saw. Ia 
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina maka 
tegakkanlah hukum hudud bagiku. Rasulullah saw menunggu 
sampai ia melahirkan. Setelah melahirkan, Rasulullah saw 
merajamnya karena ia adalah zani muhshan dan menyalati 
jenazahnya. Ali ra bertanya: Ya Rasulullah, mengapa kamu 
menyalatkan orang yang telah berzina ini? Rasulullah saw 
menjawab: Allah swt telah menerima taubat orang ini dan ia 
adalah orang yang paling baik karena rela menyerahkan dirinya 
untuk Allah azza wa jalla.  Wahai murid , ikut ilah perintah Allah 
swt, maka Allah senantiasa akan mengampuni hamba-Nya. 

Ada lagi sebuah cerita, seorang laki-laki telah membunuh 
sembilan puluh sembilan orang. Ia lalu bertanya siapakah orang 
yang paling alim di negerinya? Lalu ditunjukk an kepadanya 
seorang rahib. Laki-laki itu datang menemui rahib. Ia berkata: 
Aku telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, apakah 
taubatku akan diterima oleh Allah swt? Rahib berkata: Taubatmu 
tidak akan diterima oleh Allah swt. Lelaki itupun membunuh 
rahib. Lalu ia bertanya lagi, siapa lagi orang yang paling alim di 
bumi ini. Ditunjuklah seorang yang paling alim kepadanya. Ia 
mendatangi orang tersebut dan berkata: Aku telah membunuh 
seratus orang manusia, apakah taubatku diterima oleh Allah atau 
tidak? Orang alim tersebut berkata: Taubatmu akan diterima 
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oleh Allah swt, hendaklah kamu pergi ke negeri fulan, di sana 
akan kamu temui orang yang beribadah kepada Allah swt dan 
jangan pernah kembali ke negerimu. Lalu lelaki itu pergi berjalan 
ke negeri yang disebutkan. Sesampainya di tengah perjalanan 
laki-laki itu meninggal dunia. Terjadilah perdebatan antara 
malaikat rahmat dan malaikat azab. Malaikat rahmat berkata: 
Orang ini telah bertaubat, karena hatinya telah menuju kepada 
Allah swt. Malaikat azab berkata: Orang ini tidak berbuat 
kebaikan sedikitpun. Akhirnya datanglah malaikat lain, untuk 
memutuskan hal tersebut. Ia berkata: Ukurlah jarak perjalanan 
lelaki ini , ke mana ia yang lebih dekat. Jika lebih dekat kepada 
tempat yang dikehendaki, maka taubatnya telah diterima. Lalu 
diukurlah jarak yang telah ditempuh ke mana yang lebih dekat. 
Lalu didapati lebih dekat ke jarak yang dituju hanya satu jengkal. 
Maka malaikat rahmat yang mengambil nyawa orang tersebut. 

 Sebuah kisah, ketika Nabi saw pergi ke perang Tabukρσ 
dengan segenap kaum muslimin. Perang ini terjadi ketika cuaca 
yang sangat ekstrem ditambah lagi perjalanan yang sangat jauh. 
Oleh karena itu, banyak sahabat yang tinggal (tidak ikut) dalam 
perang tersebut. Di antara yaÎÇ ÔÉÎÇÇÁÌ ÁÄÁÌÁÈ +ÁȭÁÂ ÂÉÎ -ÁÌÉËȟ 
-ÁÒ×ÁÈ ÂÉÎ 2ÁÂȭÁÈ, dan Hilal bin Umayyah. Ketika Nabi saw 
kembali dari perang, beliau masuk ke dalam mesjid seperti biasa 
dan shalat ÄÕÁ ÒÁËÁȭÁÔȢ $ÁÔÁÎÇÌÁÈ ÓÁÈÁÂÁÔ ÙÁÎÇ ÔÉÎÇÇÁÌ ÉÔÕ 
meminta uzur kepada Nabi saw. Nabi sawpun menerima uzur 
ÍÅÒÅËÁȢ +ÁȭÁÂ ÂÉÎ -ÁÌÉË ÂÅÒËÁÔÁ ÄÁÌÁÍ ÈÁÔÉÎÙÁȟ ÓÅÁÎÄÁÉÎÙÁ ÁËÕ 
berdusta seperti mereka, maka uzurku akan diterima oleh Nabi 
saw, tetapi aku akan dimurkai oleh Allah swt. Namun jika aku 
menceritakan yang sebenarnya, maka Nabi saw akan sangat 
marah dan mengusirku dari negeri ini. Lalu ia menemui Nabi saw 
dan mengatakan: Demi Allah, jika aku kabarkan dusta, maka 
kamu akan ridha kepadaku, namun Allah akan sangat murka 
kepadaku. Namun jika aku kabarkan yang sebenarnya, aku 
mengharap Allah swt akan mengampuniku. Demi Allah, aku tidak 
memiliki uzur ya Rasulullah, ketika aku tidak ikut bersamamu. 
Rasulullah saw berkata: Kalau benar begitu, berdirilah sehingga 

                                                 
13Tabuk artinya perang ke negeri Syam.  
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Allah swt memberikan hukuman atas perbuatanmu. Marwan bin 
Rabiah dan Hilal bin Umayyah juga berkata sebagaimana yang 
ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÏÌÅÈ +ÁȭÁÂ ÂÉÎ -ÁÌÉËȢ Segenap orang pada waktu itu 
mencela perbuatanku sampai-sampai aku hendak mendustai 
Nabi saw. Nabi saw melarang orang-orang pada saat itu 
berbicara dengan kami, sehingga tidak ada satu orangpun yang 
berbicara dengan kami. Dua orang sahabatku duduk di rumah 
mereka masing-masing dan menangis, sedangkan aku keluar 
pergi untuk shalat dan pergi ke pasar. Lalu akupun menemui 
Nabi saw dan memberi salam kepadanya, tetapi Nabi saw tidak 
membalas salamku. Kemudian aku berdiri untuk shalat di dekat 
beliau, dan akupun mencuri pedangnya sehingga orang-
orangpun pada saat terus itu mencela kami.  

Ketika aku pergi menemui anak dari ibuku yang sangat 
menyayangiku, aku memberi salam kepadanya sampai tiga kali 
tetapi ia tidak menjawab salamku. Air mata membasahi kedua 
mataku dan akupun berpaling dari sana. Datanglah Nabi saw 
kepadaku, beliau berkata: Jauhilah isterimu, aku bertanya: 
Apakah aku menceraikannya ya Rasulullah? Beliau menjawab: 
Jangan, tetapi janganlah kamu mendekatinya. Kedua sahabatku 
juga diperintahkan dengan perintah yang sama denganku. Aku 
berkata kepada isteriku: Kembalilah kamu kepada keluargamu 
dan tinggallah di sana sehingga Allah swt menghukum 
perbuatÁÎËÕȢ +ÁȭÁÂ ÂÉÎ -ÁÌÉË ÂÅÒËÁÔÁȡ +ami dicaci oleh semua 
orang dan tidak seorangpun dari mereka yang berbicara dengan 
kami sampai lima puluh hari. Sehingga bumi ini yang begitu luas 
terasa begitu sempit. Setelah turun wahyu dari Allah swt, 
Rasulullah menerima taubat kami.  

Setelah itu semua orang berbicara dengan kami. Aku 
berkata: Ya Rasulullah, sebagai bagian dari taubatku aku 
menyedekahkan semua hartaku. Beliau berkata: Jangan, tetapi 
sedekahkanlah setengah dari hartamu. Aku berkata: Aku 
tinggalkan mata panahku. Aku bersujud kepada Allah swt karena 
telah menerima taubatku dan dari sempitnya seluruh bumi ini 
dan isinya. Ketika itu aku mengetahui bahwa tidak ada tempat 
kembali selain kepada Allah swt.  
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Perhatikanlah hadis ini, bagaimana taubat orang-orang 
dahulu dan bagaimana dengan taubatmu sekarang ini. Taubatnya 
+ÁȭÁÂ ÂÉÎ -ÁÌÉË ÉÔÕ ÓÁÎÇÁÔ ÌÕÁÒ ÂÉÁÓÁ, ia dikucilkan oleh semua 
orang, ia tidak menghiraukan karena ia hanya takut kepada Allah 
swt bukan kepada yang lain. Maka, apa yang menghalangimu 
ÕÎÔÕË ÂÅÒÔÁÕÂÁÔ ÓÅÐÅÒÔÉ ÔÁÕÂÁÔÎÙÁ +ÁȭÁÂ ÂÉÎ -ÁÌÉËȢ Wallahu 
muwafiq. 
 
Khauf   

Khauf artinya takut kepada Allah. Ini merupakan sumber 
dari semua kebaikan. Takut menjadikan seseorang kuat 
beribadah dan meninggalkan perbuatan maksiat. Kondisi ini 
membawa seseorang mengetahui ilmu laduni. Ilmu laduni 
membawa pada pengetahuan ilmu makrifat yang sangat halus 
dan tidak seorangpun mampu mengetahui hal tersebut. Dengan 
itulah akan dihasilkan kemuliaan di dunia dan akhirat. 
Sebagaimana firman Allah swt: 

 þɀǤȽȀɅ ȸɅǾȲȱ ǦƥîĀ āǼȽ  
Ȱ9ang memperoleh petunjuk kepada jalan yang makrifat, yang 
sempurna dan dicintai Allah adalah orang yang takut kepada 
Allah dengan sebenar-benarnyaȱ. 

 Takut kepada Allah menjadikannya bermuhasabah 
terhadap dirinya, terhadap kenikmatan dunia dan kenikmatan 
akhirat yang merupakan kenikmatan yang lebih utama untuk 
dicari. Ia juga mencari mana jalan yang dicintai oleh Allah swt 
dan mana jalan yang membawanya durhaka kepada Allah swt. 
Sehingga ia mengikuti jalan yang dicintai oleh Allah swt dan 
meninggalkan jalan yang membuatnya durhaka. Muhasabah 
membawa kepada mujahadah, yakni memerangi hawa nafsu dari 
kelezatan dunia seperti, pakaian yang baik dan makanan yang 
lezat. Mujahadah itulah yang menjadikan seseorang sampai 
kepada pengetahuan tentang ilmu hakikat. Oleh karena itu, ilmu 
hakikat tidak dapat diperoleh kecuali dengan jalan mujahadah. 
Sebagaimana firman Allah swt: 

  ǠȺȲǤȅ ȴŒǼȾȺȱ ǠȺɆȥ äĀǼȽǠǱ ȸɅǾȱäĀ  
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Ȱ3iapa yang memerangi hawa nafsunya, maka akan Kami 
tunjukkan jalan yang benar sampai kepada Kamiȱ.  

Juga firman Allah swt: Siapa yang mendekatiku sejengkal, 
aku akan mendekat kepadanya sehasta. Siapa yang mendekatiku 
sehasta, aku akan mendekatinya sedepa. Jika ia mendekat 
kepadaku dengan berjalan, aku akan mendekati dirinya dengan 
berlari.  

Kaki Nabi saw bengkak karena shalat malam. Hingga 
Aisyah berkata: Mengapa kamu beribadah sampai demikian ya 
Rasulullah, padahal dosamu telah diampuni oleh Allah swt dan 
Allah swt sangat mencintaimu. Nabi saw bersabda: Aku lebih 
suka menjadi hamba yang bersyukur kepada Tuhan. Hai salik, 
betapa Nabi saw berbuat hal yang hebat. Demikian juga dengan 
jawaban terhadap pertanyaan Aisyah. Mengapa juga kamu tidak 
melakukan hal itu, tetapi sudah lebih baik jika kamu ada 
keinginan untuk taat kepada Allah swt, karena kamu sangat 
durhaka kepada Allah swt dibandingkan dengan Nabi saw. 

 āȀȆɅ ȀȆȞȱä Ȝȵ þäĀ åȀȮȱä Ȝȵ éȀȦȱä þàĀ ƎȎȱä Ȝȵ ȀȎȺȱä þà ȴȲȝä 
Ȱ+etahuilah bahwa pertolongan Allah itu ketika kamu 

sabar terhadap semua hal yang kamu benci, dan jalan keluar 
akan diberikan ketika kamu menahan diri dari makanan, pakaian 
dan yang lainnya. Dan kamu dalam kesukaran melawan hawa 
nafsumu, maka kamu akan sampai kepada Tuhanmu.  

Inilah hadis yang sangat berkesan di dalam hati seorang 
murid yang sangat besar himmahnya. Isi hadis ini tidak dapat 
diamalkan kecuali orang yang telah menyerahkan dirinya dan 
nyawanya kepada Allah swt dengan cita-cita yang kuat.  

Ada sebuah cerita tentang tiga orang Bani Israil. Seorang 
di antaranya berpenyakit supak, seorang lagi kepalanya botak, 
dan seorang lagi buta. Allah swt mencoba mereka dengan suatu 
cobaan. Lalu Allah swt mengutus seorang malaikat kepada 
mereka. Datanglah malaikat kepada orang yang supak, lalu 
malaikat berkata:  Apakah hal yang paling kamu sukai? Ia 
menjawab: Tanganku sembuh dari supak. Lalu malaikat 
menggosok-gosok tangannya, hingga sembuh penyakitnya. 
Kemudian malaikat berkata lagi: Apakah harta yang paling kamu 
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sukai? Ia menjawab: Unta. Diberikanlah sepuluh ekor unta 
kepadanya, malaikat berkata Allah swt telah memberikan berkah 
bagimu.  

Lalu malaikat datang kepada orang yang botak 
kepalanya, ia berkata: Apakah yang paling kamu sukai? Ia 
menjawab: Hilang kebotakanku. Digosok kepalanya oleh 
malaikat, maka hilanglah botaknya. Malaikatpun bertanya:  Harta 
apa yang paling ia suka, ia menjawab lembu, maka diberilah 
seekor lembu untuknya. Malaikat mengatakan kamu telah 
diberkati oleh Allah swt. Lalu malaikat datang kepada orang yang 
buta dan bertanya tentang apa yang paling ia sukai? Ia menjawab 
sembuh dari buta, lalu malaikat menyapu matanya sehingga 
matanya kembali sembuh dari buta. Lalu malaikat bertanya harta 
apa yang ia sukai, ia menjawab kambing. Maka diberilah 
kepadanya seekor kambing bunting. Ketiga orang ini tinggal di 
tempat yang berbeda.  

Selanjutnya datanglah malaikat kepada orang supak 
dengan rupa seperti orang yang supak. Ia mengatakan: Aku 
seorang laki-laki miskin, aku meminta kepadamu dari harta 
banyak itu satu ekor unta saja karena aku tidak memiliki biaya 
untuk bepergian. Ia berkata memang benar aku memiliki banyak 
harta, tetapi semua unta ini tidak cukup bagiku, bagaimana kamu 
memintanya. Malaikat berkata: Sepertinya aku mengenalmu, 
kamu adalah orang supak yang fakir, lalu Allah swt memberikan 
unta. Ia menjawab: Unta ini pusaka dari bapakku, kata-katamu 
itu tidak benar. Malaikat berkata: Jika kamu berdusta, maka 
kamu akan dikembalikan seperti yang dulu. Maka ia kembali 
menjadi orang supak yang fakir.  

Malaikat juga datang kepada orang yang botak 
rambutnya dengan pertanyaan yang sama kepada orang supak. 
Malaikat juga mendapat jawaban yang sama dan berkata: Jika 
kamu dusta, maka Allah swt akan mengembalikan keadaanmu 
seperti dulu. Jadilah ia botak seperti sebelumnya. Malaikat lalu 
mendatangi orang yang buta dengan rupa seperti orang buta. Ia 
mengatakan: Aku adalah seorang laki-laki miskin, aku meminta 
kepadamu seekor kambing untuk mencukupi biaya 
perjalananku. Ia menjawab: Dulu aku juga buta, lalu Allah swt 
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mengembalikan penglihatanku. Maka ambillah harta yang kamu 
kehendaki dan kembalikan harta yang tidak kamu kehendaki. 
Demi Allah, hari ini tidak akan kutangguhkan kepadamu. 
Malaikat berkata: Peganglah semua hartamu karena kamu dicoba 
oleh Allah swt dan Allah telah ridha kepadamu. Wahai murid, 
demikian kisahnya mudah-mudahan kamu tidak lalai ketika 
kamu dicoba oleh Allah swt. 
 
Zuhud  

Zuhud yakni benci pada dunia. Ini merupakan martabat 
tinggi yang lebih mendekatkan seseorang kepada Allah swt. 
Ketika seseorang benci kepada dunia, maka ia akan gemar 
kepada akhirat. Gemar pada akhirat merupakan perbuatan yang 
dicintai oleh Allah swt. Sebagaimana sabda Nabi saw: 

 ǼȽȂȱä  ʤ ȬǤƷ ǠɆȹǼȱä Ž  
Ȱ4inggalkanlah dunia, maka kamu akan dicintai oleh Allah swt, 
dan jangan  pedulikan benda (materi) yang ada pada manusia 
maka orang-orang akan mencintaimuȱ. 

  ȬǤȲȩ Ž ȼȶȮǵ ʤ Ȱǹìà ǠɆȹǼȱä Ž ǼȽȂȱä 
Ȱ4inggalkanlah dunia maka Allah akan memasukkan ke dalam 
hatimu ilmu hikmahȱ.  

Ilmu hikmah itulah ilmu hakikat yang membuat nyata 
pandanganmu tentang hakikat dunia dan akhirat. Sehingga kamu 
dapat mengetahui mana yang lebih baik dan lebih kekal bagimu. 
Sebagaimana sabda Nabi saw ketika kaum Anshar datang 
kepadanya untuk memberikan harta kepada beliau. Nabi saw 
tersenyum dan berkata: Apakah kalian datang kepadaku karena 
kalian mendengar aku tidak memiliki banyak harta. Mereka 
menjawab: Benar ya Rasulullah, bahkan kalau kamu 
menginginkan harta yang ada pada kami, kami akan berikan. 
Demi Allah, aku tidak takut kamu miskin, tetapi yang aku 
takutkan adalah kamu memiliki banyak harta (dunia). Apabila 
kamu memiliki  banyak harta (dunia), maka kamu akan celaka 
seperti orang-orang terdahulu. Aku takut kamu dipengaruhi oleh 
harta dan perempuan yang membuat kamu sesat.  
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Wahai murid, semua yang berkaitan dengan dunia ini 
akan menjadi tiga perkata. Pertama, sesuatu yang menyangkut 
dengan dirimu hingga nyawamu dicabut, yaitu harta. Kedua, 
sesuatu yang menyangkut dengan dirimu hingga sampai 
kuburmu, yaitu keluarga. Ketiga, sesuatu yang menyangkut 
dengan dirimu hingga sampai kepada akhiratmu, yaitu amal. 
Oleh karena itu, perhatikan mana yang lebih kamu cintai, maka 
ambillah dan berbuatlah di dalam dunia ini. Sebagaimana sabda 
Nabi saw:  

 ǢɅȀȡ Ȭȹǖȭ ǠɆȹǼȱä Ž ȸȭ 
Ȱ*adikan dirimu di dunia ini seperti orang yang merantau 
(berdagang)ȱ.  

Orang yang merantau tidak peduli dengan tempat yang 
baik di mana ia merantau, tetapi ia hanya mengambil bekal 
sekedarnya untuk perantauannya. Abu Hurairah berkata: Aku 
melihat ashabus shuffah bertawajjuh, aku tidak melihat 
seorangpun di antara mereka yang berpegang kecuali kepada 
selendang dan baju dari kain yang kasar. Mereka mengikat kain 
itu dari leher mereka sampai batas mata kaki mereka dan 
mereka tidak peduli hal tersebut. Nabi bersabda: Wahai anak 
adam, harta itu tidak ada kecuali apa yang kamu makan dan apa 
yang kamu pakai. Sebenarnya kamu telah menghancurkan harta 
tersebut kecuali kamu memberi sedekah, karena itulah yang 
akan kekal nanti di akhirat.  

Ibnu MÁÓȭÕÄ ÒÁ ÂÅÒËÁÔÁȡ .ÁÂÉ ÓÁ× ÔÉÄÕÒ ÄÉ ÁÔÁÓ ËÕÒÓÉ ÙÁÎÇ 
kasar talinya. Ketika bangun, lambung beliau berbekas dari tali 
tersebut. Maka kami berkata: Ya Rasulullah, apa boleh kami 
membersihkan talimu? Beliau menjawab: Aku hidup di dunia ini 
seperti orang yang berjalan, lalu singgah sebentar di bawah 
pohon lalu melanjutkan perjalanan dan meninggalkan pohon 
tersebut. Maka perhatikanlah bagaimana prilaku Nabimu 
terhadap dunia ini dibandingkan denganmu. Jika kamu termasuk 
orang yang mengikuti Nabimu maka berprilakulah sepertinya.  

 Tetap dinamakan zuhud dan tidak kurang derajatnya 
bagi orang yang mengambil dunia ini sekedar untuk mencukupi 
nafkah untuk dirinya dan keluarganya. Demikian juga 
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menyimpan harta selama satu tahun untuk kebutuhan dirinya 
dan keluarganya. Bagi orang yang tidak mempunyai tanggungan 
keluarga, maka tidak perlu baginya untuk menyimpan harta 
tetapi cukup sekedar dimakan untuk kebutuhannya, beribadah 
kepada Allah swt dan selebihnya disedekahkan bukan untuk 
disimpan. Juga tetap dinamakan zuhud, orang yang memakai 
pakaian untuk menutupi auratnya. Sedangkan orang yang 
berpakaian mewah, maka hilang zuhud dari dirinya.  

Martabat zahid yang paling sempurna adalah zuhud 
arifin . Yaitu orang yang menganggap hina dan tidak berharga 
semua nikmat yang ada di dunia. Hatinya langsung menghadap 
kepada Allah swt dan tidak sedikitpun hatinya bergantung 
kepada nikmat dunia ini. Dunia dalam hatinya seperti kotoran 
atau bangkai yang hanya datang ketika dalam keadaan darurat 
saja. Inilah tingkatan zuhud yang paling tinggi derajatnya, tetapi 
tingkatan zuhud seperti ini sangatlah sedikit. Wallahul muwafiq. 
Sabar 

Sabar adalah menahan diri dari perbuatan yang 
menyebabkan terjadinya keluh kesah. Ini merupakan perbuatan 
yang sangat baik karena sabar menjadikan seseorang dekat 
dengan Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt: 

 ȸɅȀǣǠȎȱä Ȝȵ ʤ þâ  
ȰAllah swt beserta orang yang sabarȱȢ  
Juga firman Allah: 

 Ȇǵ ƘȢǣ ȴȽîɀǱà þĀȀǣǠȎȱä żɀɅ Ǡƴâ åǠ  
Ȱ/ÒÁÎÇ sabar akan disempurnakan pahala dengan sebanyak-
banyaknyaȱ.  

Maka sifatkanlah dirimu dengan sabar, supaya 
disempurnakan semua janji  yang telah disebutkan kepadamu. 
Jika seseorang menyakitimu, jangan membalas untuk 
menyakitinya. Demikian halnya dengan perbuatan yang lainnya. 
Anggaplah apapun yang terjadi kepadamu, baik itu yang kamu 
sukai atau yang kamu benci, baik dalam tutur kata atau yang 
lainnya, semua telah tercatat di lauhul mahfuz. Hal itu tidak akan 
berubah sedikitpun, baik kamu bersabar dengannya ataupun 
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tidak. Apabila kamu sabar, maka kamu akan bahagia dan amat 
mulia di sisi Tuhanmu. Namun jika kamu tidak sabar, maka kamu 
akan celaka dan Tuhanmu murka kepadamu. Karena tidak akan 
terjadi apapun kecuali yang telah ditakdirkan oleh Allah swt 
kepadamu. 

Oleh karena itu, perhatikanlah mana perbuatan yang 
lebih baik bagimu ambillah, sebab kamu tidak dapat lari dari 
takdir -Nya. Jika kamu benar-benar merenungi kata-kata ini, 
maka akan mudah semua urusanmu di dunia ini. Sebagaiman 
hadis Nabi saw: Setiap sesuatu yang menyakiti seorang mukmin, 
meski duri sekalipun merupakan penebus dosa baginya. Jika ia 
bersabar karena sakit dan mampu melaluinya, maka ia akan 
dibanggakan kepada semua makhluk pada hari kiamat.  

Sebuah cerita pada zaman dahulu, ada seorang raja yang 
memiliki seorang tukang sihir. Ketika tukang sihir itu tua, ia 
berkata kepada raja: Wahai raja, perintahkanlah seorang anak 
kepadaku untuk kuajarkan ilmu sihir kepadanya. Rajapun 
memerintahkan seorang anak untuk belajar sihir kepadanya. Di 
tengah perjalanan ke tempat tukang sihit, anak tersebut bertemu 

dengan seorang rahib,14 anak itupun mendengar perkataan 

rahib. Setiap kali ia datang kepada tukang sihir, ia lebih dulu 
singgah di tempat rahib dan iapun duduk di sana. Ketika sampai 
di tempat tukang sihir, ia  dipukul. Lalu anak itu mengadu kepada 
rahib tentang hal tersebut. Rahib berkata: Apabila kamu takut 
kepada tukang sihir itu, katakan bahwa ibuku yang menahanku 
untuk pergi, sehingga aku tidak bisa pergi ke tempatmu. Namun 
jika kamu takut kepada ibumu, katakan bahwa tukang sihir telah 
menahanku.  Anak itupun melakukan apa yang dikatakan rahib. 
Tiba-tiba ia menemukan seekor binatang yang amat besar, 
beberapa orang sudah mencoba untuk membunuhnya. Anak itu 
berkata: Hari ini aku akan membuktikan mana yang lebih baik 
antar ilmu rahib dengan ilmu tukang sihir. Anak itu mengambil 
sebuah batu dan berkata: Ya tuhanku, apabila Engkau lebih suka 
kepada ilmu rahib daripada ilmu tukang sihir, maka bunuhlah 

                                                 
14Rahib artinya óabid orang yang bertapa. 
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binatang ini. Lalu ia melempar batu tersebut, sehingga binatang 
itu mati. Anak itu datang kepada rahib dan menceritakan 
kejadian tersebut. Rahib berkata: Wahai anakku, pada hari ini 
kamu lebih afdhal dariku, karena kamu telah berhasil melakukan 
sebuah pekerjaan besar. Kamu seorang laki-laki yang akan 
dicoba oleh manusia lain. Apabila orang menyanjungmu tentang 
kejadian ini, kamu jangan tunjuk aku. Anak itu juga dapat 
menyembuhkan penyakit supak dan mata yang buta. Ia dapat 
mengobati semua orang. Hingga seorang keluarga raja yang buta 
mendengar prihal anak tersebut. Ia mendatangi anak tersebut 
dengan membawa banyak hadiah. Ia berkata: Jika kamu mampu 
menyembuhkan mataku yang buta ini, maka akan kuberikan 
kepadamu semua harta yang aku bawa ini untukmu. Anak itu 
menjawab: Tidak ada seorangpun yang sanggup untuk 
menyembuhkan seseorang kecuali Allah swt. Jika kamu beriman 
kepadanya, maka aku akan berdoa supaya matamu 
disembuhkan. Orang tersebutpun beriman dan sembuhlah 
matanya. Lalu ia datang kepada raja. Raja berkata kepadanya: 
Siapa yang telah menyembuhkan matamu. Ia menjawab: 
Tuhanku. Raja berkata: Apakah ada tuhan lain selain aku. Ia 
menjawab: Bahkan Tuhanmu dan Tuhanku. Raja menyiksanya 
hingga orang tersebut menunjuk anak yang menyembuhkannya.  
Raja berkata: Sungguh telah sangat tinggi ilmu sihirmu, sehingga 
kamu mampu untuk menyembuhkan orang buta. Anak itu 
menjawab: Aku tidak menyembuhkannya, tetapi Allah swt yang 
menyembuhkannya. Rajapun menyiksa anak itu hingga ia 
menunjuk rahib. Rahib didatangkan kepada raja. Raja berkata: 
Kembalilah kamu dari agamamu. Raja menyiksa rahib dengan 
gergaji. Maka dibelah kepala rahib sampai ke batas dadanya.  
Raja itupun berkata kepada keluarga yang telah sembuh dari 
buta: Kembalilah kamu dari agamamu. Orang itu enggan untuk 
kembali dan raja membelah kepalanya dengan gergaji seperti 
yang dilakukan kepada rahib. Lalu raja berkata kepada anak itu 
untuk kembali dari agamanya, anak itupun enggan untuk 
kembali. Maka raja memerintahkan pengawalnya untuk 
membawa anak itu ke sebuah bukit yang sangat tinggi. Ketika 
sampai di puncak, anak itu diguling ke bawah. Lalu dibawa lagi 
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anak itu ke atas bukit yang amat tinggi. Anak itu berkata: Ya 
Tuhanku, tolaklah mereka dariku. Seketika itu terjadi gempa 
yang membuat mereka berjatuhan. Anak itupun kembali kepada 
raja. Raja berkata: Apa yang telah kamu lakukan kepada mereka? 
Anak itu menjawab: Allah swt telah menolak mereka sehingga 
mereka terjatuh. Raja memerintahkan pengawalnya yang lain 
untuk menbawa anak itu ke laut dan menjatuhkan ke dalamnya. 
Maka dibawalah anak itu ke dalam laut. Anak itu berkata: Ya 
Tuhanku, tolaklah mereka dariku. Seketika itu perahu terbelah, 
sehingga mereka semua karam. Anak itu kembali kepada raja 
dan berkata bahwa pengawalnya semua telah karam di dalam 
laut. Ia mengatakan bahwa raja tidak akan mampu untuk 
membunuhnya kecuali melakukan seperti yang ia perintahkan. 
Anak itu berkata: Kumpulkanlah semua orang pada sebuah 
lapangan. Kemudian letakkan aku pada cabang pohon kurma. 
Lalu ambillah panah dan ketika kamu mengarahkan anak panah 
itu dari busurnya kepadaku, maka katakan: Bismillah tuhan anak 
ini, lalu lontarkan panah itu, kamu akan dapat membunuhku. 
Lalu raja melakukan apa yang diperintahkan anak tersebut dan ia 
berkata: Bismillah tuhan anak ini, lalu iapun melontarkan 
panahnya hingga mengenai kepala anak tersebut dan mati. Maka 
semua orang yang hadir mengatakan: Kami percaya kepada 
tuhan anak ini. Maka berimanlah semua orang yang hadir pada 
saat itu. Lalu raja memerintahkan untuk menggali sebuah parit di 
tengah jalan. Orang-orang yang tidak percaya (beriman) 
dijatuhkan ke dalam parit sehingga mereka mati di dalamnya. 

Maka perhatikanlah wahai saudaraku, bagaimana 
kesabaran hamba tersebut yang mampu menahan siksaan yang 
amat berat. Tidak ada kata-kata lain yang lebih mengagumkan 
daripada kisah ini bagi orang-orang mempunyai mata hati. Jika 
kamu bersabar seperti anak ini, maka kamu akan menjadi  
keramat dan mulia sepertinya di sisi Allah swt. 

Ada seorang abid yang bernama Juraid. Ia membangun 
sebuah rumah untuk berkhalwah (menyendiri). Lalu ia tinggal di 
dalamnya dan tidak pernah keluar sama sekali. Ibunya datang 
kepadanya dan berkata: Wahai Juraid! Ia menjawab: Ya Rabbi, 
aku sedang shalat, iapun melanjutkan shalatnya. Esok hari 
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ibunya datang kembali pada saat ia sedang shalat dan berkata: 
Wahai juraid, ia menjawab: Ya Rabbi, ibuku, aku sedang shalat, 
iapun melanjutkan shalatnya. Esok hari ibunya datang lagi dan 
berkata: Wahai Juraid, ia menjawab: Ya Rabbi, ibuku dan 
shalatku, lalu iapun melanjutkan shalatnya. Maka ibunya berkata: 
Ya Tuhanku, jangan kamu matikan ia kecuali ia melihat seorang 
perempuan penzina.  

Pada saat itu, orang-orang mengenal Juraid sebagai orang 
yang kuat ibadahnya. Seorang perempuan yang sangat cantik 
tetapi jelek perangainya berkata: Jika kalian mau, maka aku akan 
mencoba untuk merayunya. Perempuan itu datang menemui 
Juraid, tetapi Juraid tidak menoleh kepadanya. Perempuan itu 
lalu datang kepada seorang pengembala kambing yang menginap 
di samping rumah khalwah Juraid, sehingga mereka berzina yang 
menyebabkan perempuan itu hamil. Ketika melahirkan, ia 
berkata: Ini adalah anak Juraid. Maka orang-orang marah dan 
menghancurkan rumah khalwah Juraid dan menyeretnya serta 
memukulinya. Juraid berkata: Apa yang kalian lakukan 
terhadapku? Mereka menjawab: Karena kamu telah berzina 
dengan perempuan ini hingga ia melahirkan anakmu. Juraid 
berkata: Mana anak itu. Lalu didatangkan anak itu kepadanya. 
Iapun meminta untuk dilepaskan supaya bisa melakukan shalat 
dua rakaat. Setelah selesai shalat, iapun mendekati anak itu dan 
meletakkan telunjuknya pada pusar anak tersebut dan berkata: 
Wahai anak, siapa sebenarnya bapakmu. Anak itu menjawab: 
Bapakku adalah si fulan yang menggembala kambing. Mendengar 
jawaban itu mereka meminta maaf kepada Juraid dan mencium 
tangannya. Mereka berkata: Kami akan memperbaiki rumah 
khalwahmu dari emas. Juraid menjawab: Jangan, tetapi perbaiki 
saja rumahku seperti dulu yang terbuat dari tanah.  

Anak itu kembali menyusu kepada ibunya. Kemudian 
lewatlah seorang laki-laki yang sangat baik dan mulia akhlaknya. 
Ibunya berkata: Ya Tuhanku, jadikanlah anakku ini kelak 
sepertinya. Anak itupun menghadap laki-laki tersebut dan 
melihatnya serta berkata: Ya Tuhanku, jangan kamu jadikan aku 
sepertinya. Lalu ia kembali menyusu. Kemudian lewat seorang 
budak perempuan yang sedang dipukul dan diikat, sementara 
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perempuan itu berkata hasbunallah wa ÎÉȭmal wakil (cukuplah 
Allah yang memperhitungkan amalku dan Ialah sebaik-baik 
wakil) . Ibunya berkata: Ya Tuhanku, jangan kamu jadikan anakku 
seperti perempuan ini. Anak itu menoleh perempuan tersebut 
dan berkata: Ya Tuhanku, jadikanlah aku seperti perempuan ini. 
Ibunya berkata: Mengapa kamu berkata demikian wahai anakku. 
Anaknya menjawab: Laki-laki itu sangat takabur, maka aku 
mohon kepada Allah swt, maka aku jangan dijadikan sepertinya. 
Sedangkan budak perempuan itu dituduh berzina dan mencuri 
padahal ia tidak melakukannya, maka aku mohon kepada Allah 
supaya aku dijadikan sepertinya.  

Maka renungkanlah mana yang lebih berfaedah 
mengambil dunia atau beribadah kepada Allah swt, bersabar 
atau tidak. Pikirkanlah baik-baik wahai saudaraku, janganlah 
terpedaya dengan cintamu kepada dunia dan dirimu sendiri. 
Hilangkanlah dunia dalam hatimu, maka kamu akan 
mendapatkan apa yang telah didapat oleh orang-orang dahulu.  
 
Syukur  

Syukur merupakan martabat yang lebih tinggi dari sabar. 
Orang yang sabar itu masih ada keluh kesah dalam hatinya ketika 
ditimpa bala. Sedangkan syukur, ia lebih suka kalau bala tertimpa 
padanya. Sabda Nabi saw: 

  ȴȝǠȖȱäȀȉǠȊȱä  ȀǣǠȎȱä ȴǝǠȎȱä ǦȱȂȺƞ  
ȰOrang makan yang bersyukur sama pahalanya dengan orang 
berpuasa yang sabarȱ.  

Dengan syukur akan bertambah nikmat Allah. 
Sebagaimana firman Allah swt: 

  ȴȮȹǼɅïɉ ŹȀȮȉ þɉ 
Ȱ$emi Allah, jika kamu bersyukur atas nikmat-Ku, maka akan 
Kutambahkan nikmat-Ku bagimu dengan tidak terkiraȱ.  

Dengan bersyukur kamu dapat mengetahui bahwa 
nikmat itu baik banyak atau sedikit, nikmat dunia atau akhirat, 
nikmat ibadah atau ilmu, semuanya itu berasal dari Allah swt. 
Walaupun secara lahir ia juga berasal dari makhluk, inilah yang 
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disebut dengan syukur hati. Sedangkan syukur anggota badan itu 
adalah melakukan semua ibadah yang disukai oleh Allah swt dan 
menjauhi semua perbuatan yang dibenci oleh Allah swt. Syukur 
lisan ialah mengucapkan alhamdulilllah, inilah syukur orang 
Á×ÁÍȢ 3ÙÕËÕÒ ÈÁÔÉ ÔÉÄÁË ÁÄÁ ËÅÃÕÁÌÉ ÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ Ȭarif . Dan 
syukur batin lebih baik daripada syukur lahir.  

Ketahuilah bahwa tidak sah syukur batin itu kecuali 
kamu mengetahui kadar nikmat. Maka sekedar nikmat yang 
kamu ketahui, sekedar itulah rasa syukurmu kepada Allah swt. 
Inilah yang menjadi sebab berbeda-beda martabat syukur. 
Setinggi-tinggi derajat syukur ialah kamu melemahkan dirimu 
pada syukur itu. Sebagaimana Nabi Daud berkata: Ya Rabbi, 
bagaimana aku bersyukur kepadamu, sedangkan syukur 
merupakan nikmatmu bagi bagiku? Allah swt berfirman: Wahai 
Daud, apabila kamu mengetahui bahwa semua nikmat yang ada 
padamu merupakan anugerah dari-Ku, maka kamu telah 
bersyukur kepadaku. Tidak ada seorangpun yang dapat 
bersyukur kepadaku karena Aku amat besar dengan kebesaran-
Ku dibandingkan dengan orang yang bersyukur itu sendiri. 
 
Ikhlas dan Benar   

Ikhlas dan benar merupakan sifat yang menjadikan 
semua amal perbuatan dan ibadah tidak diterima kecuali dengan 
ikhlas. Sebagaimana firman Allah swt: 

 ɍâ äĀȀȵà ǠȵĀäĀǼǤȞɆȱ  ƙȎȲƯ ʤ   
ȰAllah swt tidak menyuruh mereka beribadah kecuali mereka 
ikhlas.  

Makna ikhlas ialah amal mereka suci dari riya, ujub dan 
sebagainya. Sebagaimana firman Allah swt: 

  ƙȩìǠȎȱä Ȝȵ äɀȹɀȭĀ ʤ äɀȪǩä 
Ȱ4akutlah kamu kepada Allah swt dan jadilah kamu orang-orang 
yang benar.  

Benar maksudnya adalah benar hatinya kepada Allah swt 
dalam beribadah bukan untuk mengharapkan dunia. Termasuk 
benar dalam bertutur kata atau tidak berdusta. Benar pada niat 
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maksudnya berniat melakukan kebaikan selama-lamanya baik 
kepada manusia atau dalam beribadah. Apabila ia hanya berniat 
untuk melakukan kebaikan pada saat tertentu saja, maka tidak 
dinamakan benar niatnya. Niatnya juga benar apabila ia 
menyempurnakan (melakukan) apa yang diniatkan. Apabila 
tidak disempurnakan, maka tidak dinamakan benar niatnya. 
 
Tawakkal  

Tawakkal adalah menyerahkan diri kepada takdir Allah 
swt. Apakah takdir itu baik atau buruk dan percaya terhadap apa 
yang terjadi. Ini merupakan sifat yang sangat baik di antara sifat-
sifat terpuji , karena hal ini akan menjadikan seseorang 
bertambah kuat ibadahnya kepada Allah swt. Firman Allah swt: 

  ǢƷ ʤ þâƙȲȭɀǪƫä   
ȰAllah swt mencintai orang yang bertawakkal kepadanya.  

Orang yang tawakkal, hatinya tidak bergantung pada 
apapun di dunia ini, sehingga ia tetap selalu beribadah kepada 
Allah swt. Orang yang selalu beribadah kepada Allah, ia adalah 
orang yang dicintai oleh Allah swt.  

Tawakkal yang benar adalah yang hatinya selalu 
bergantung hanya kepada Allah swt, tidak berubah walaupun 
dalam keadaan kekurangan rezeki dan hatinya selalu taat 
terhadap perintah-Nya. Itulah yang disebut dengan tawakkal 
yang sebenarnya (hakikat tawakkal).  Hal ini sulit dilakukan oleh 
orang awam karena hati mereka terhalang oleh berbagai 
kepentingan dunia. Disebabkan kecintaan mereka kepada nafsu 
dan ketakutan mereka terhadap turun martabatnya di hadapan 
manusia. Jadi kecintaan mereka sesuai dengan apa yang dicintai 
dan disukai oleh hawa nafsu manusia.  

Mereka mengatakan bahwa Allah swt telah memberi 
kepada kami akal dan kekuatan, maka bagaimana kami tidak 
berusaha melakukan sebab dan bagaimana kami tidak 
membicarakan hal itu. Apabila kami tidak melakukan sebab, 
tentulah kami tidak akan diberikan apa yang kami cari (lakukan). 
Sehingga hati mereka menjadi keras (kuat) kepada Allah swt. 
Mereka tidak mengetahui bahwa yang memberi bekas atas usaha 
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mereka adalah Allah swt. Mereka menyangka bahwa Allah swt 
telah menyerahkan semua sebab di dunia ini kepada mereka. 
Oleh karena itu, sangat sulit bagi mereka untuk bertawakkal 
kepada Allah swt.  

Adapun orang yang khusus, mereka telah mengetahuinya 
dengan ilmu yakin. Bahwa semua sebab dan pekerjaan berada di 
tangan Allah swt. Allah swt yang melakukan apa yang ia 
kehendaki, baik itu baik ataupun jelek. Mereka tidak mempunyai 
suatu ikhtiar apapun. Mereka tidak takut martabat mereka akan 
rendah di depan manusia karena hukum azali itu tidak akan 
berubah. Mereka menyerahkan diri mereka kepada-Nya. Oleh 
sebab itu, mereka tidak kesulitan terhadap apapun yang 
menimpa mereka. Sehingga mereka terlihat seperti mayat yang 
tidak dapat memilih apapun. Inilah martabat tawakkal yang 
paling tinggi. Orang yang tawakkal pada martabat ini tidak 
pernah meminta doa kepada Allah swt, karena mereka yakin 
bahwa hukum azali tidak akan berubah-ubah.  

Tawakkal pada orang awam memiliki dua martabat: 
1. Orang yang tawakkal kepada Allah seperti orang yang 

menyerahkan dirinya kepada wakil. Orang ini ikhtiarnya 
tetap, inilah martabat tawakkal yang paling bawah dari 
martabat tawakkal awam. 

2. Orang yang tawakkal kepada Allah seperti orang yang 
menyerahkan diri kepada perintah ibunya. Anak-anak tidak 
tahu selain dari apa yang diperintahkan oleh ibunya. Jika 
membutuhkan sesuatu, ia akan meminta kepada ibunya tidak 
kepada yang lain. Kadang-kadang ia menangis ketika apa 
yang ia butuhkan tidak diperkenankan. Inilah tawakkal orang 
awam yang khawas. Martabat ini, gugur ikhtiar seperti anak-
anak yang tidak mempunyai ikhtiar tetapi tidak gugur 
permohonan doa kepada Allah swt, sebagaimana anak-anak 
meminta kepada ibunya.  

Sesuatu yang tidak bisa didapatkan secara adat 
kebiasaan kecuali dengan usaha, maka hukum berusaha itu 
×ÁÊÉÂȢ  (ÕËÕÍ ÓÙÁÒÁȭ ÍÅ×ÁÊÉÂËÁÎ ÉËÈÔÉÁÒ ËÅÐÁÄÁ ËÉÔÁȢ -ÉÓÁÌÎÙÁ 
makanan yang ada di hadapan kita tidak dapat naik ke dalam 
mulut. Jika seseorang tawakkal dalam hal ini, maka ia akan 
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berdosa. Inilah tempat yang wajib usaha pada hukum ÓÙÁÒÁȭȢ Jika 
secara adat bisa didapatkan dengan tanpa berusaha, maka tidak 
wajib berusaha dan lebih baik tawakkal. Seperti mempersiapkan 
bekal bagi orang yang berjalan dalam hutan, mempersiapkan 
makanan untuk dimakan pada masa yang akan datang. Hal ini 
secara adat kebiasaan dapat dilakukan tanpa diusahakan. Jika hal 
ini sukar, inilah tempat tawakkalnya orang-orang yang khusus 
(khawas). Tentu tawakkal ini sangat sulit bagi orang awam. Jika 
sesuatu yang menurut adat kebiasaan dapat diperoleh tanpa 
usaha, maka wajib hukum tawakkal. Seperti mendapatkan harta 
yang lebih daripada kebutuhannya, hal ini secara adat akan 
didapat tanpa melalui usaha. Jika seseorang mengusahakan pada 
hal ini, maka hilang tawakkalnya kepada Allah swt. Inilah 
tawakkalnya orang-orang awam.  
 
Mahabbah 

Mahabbah adalah cinta kepada Allah. Inilah sifat yang 
sangat tinggi yang menyampaikan seseorang kepada makrifat 
yang sebenarnya kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah 
swt bahwa Allah swt mencintai mereka sebagaimana mereka 
juga mencintai Allah swt.  

Tanda-tanda orang yang cinta kepada Allah swt itu 
sangat banyak. Di antaranya, ia mendahulukan apa yang 
diperintahkan Allah swt daripada kepentingan dirinya dan ia 
juga sangat suka kepada mati karena ingin bertemu dengan Allah 
swt. Termasuk juga ia tidak mencintai selain daripada cinta 
kepada Allah swt.  

 
Ridha 

Ridha pada qadha Allah swt, merupakan sifat yang 
mendekatkan seseorang kepada Allah swt dan Ia ridha 
kepadanya. Sebagaimana firman-Nya: 

  ʤ ɄȑîȴȾȺȝ ȴȾȺȝ äɀȑîĀ    
 
ȰAllah swt telah ridha kepada mereka dan merekapun ridha 
kepada Allah swtȱ.  




